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ABSTRAK  

 

Nama   : Vina Devi Setyaningrum  

Jurusan :    PGMI 

Judul               : Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Berbasis 

Pembelajaran Abad 21 Pada Pendidiakan Dasar di 

Sekolah  Dasar  Islam Terpadu Ahmad  Dahlan Kota 

Jambi. Skripsi program Strata 1 Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan (FTK) UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

  

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang dirancang untuk generasi 

abad ke-21 agar mampu mengikuti arus dalam perkembangan zaman. Didalam 

pembelajaran abad 21 menekankan 4C. 4C terdiri dari kolaboratif ( Collaboration 

), kreatif ( Creative ) , komunikasi ( Comunication ) dan berfikir kritis ( Critical 

Thinking ). Tantangan pembelajaran abad 21 merupakan hal yang sedang dihadapi 

saat ini. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa konsep pembelajaran 

abad 21 bila di kolaborasikan dengan kurikulum merdeka pada Sekolah Dasar  

Islam Terpadu Ahmad Dahlan kota Jambi. Mulai dari pelaksanaan, perencanaan, 

serta evaluasinya bahkan tantangan serta hambatan yang di hadapi. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian Studi 

Kasus dan untuk pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Peneliti menemukan dalam penerapan pembelajaran abad 21 pada 

kurikulum merdeka yang di terapkan di Sekolah Dasar  Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan belum sepenuhnya menerapkan merdeka belajar hanya untuk kelas I dan 

IV . Pada mata pelajaran  Projek  di kelas IV, guru menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Learning yang tujuannya mengajak siswa agar lebih aktif, 

kreatif, komunikatif dan berfikir kritis sejalan dengan 4C yang ditekankan pada 

pembelajaran abad 21. Dilihat dari hasil observasi, ternyata pada semester I siswa 

diberi materi tentang anyam dan di semester II diberi materi tentang makanan 

tradisional. Pada akhir semester nantinya ada suatu kegiatan untuk  

mengembangkan jiwa lifeskill siswa yakni gebyar unjuk karya siswa yang telah 

dipersiapkan lewat pelajaran Projek yang tentunya karya tersebut bukanlah karya 

yang satu hari jadi namun karya yang dibuat secara bertahap.  

 

Kata Kunci : Konsep Pembelajaran abad 21, Kurikulum Merdeka 

 
 

 

 

 

 



xii 
 

ABSTRACT       

 

Name    : Vina Devi Setyaningrum 

Study Program  : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education  

Title                            : Application Of The 21
st
 Century-Based 

Independent Learning Curriculum In Basic 

Education At The Ahmad Dahlan Integrated 

Islamic Elementary School Jambi City. Thesis for 

the Bachelor's Degree Program in Islamic 

Education Teacher Education (PGMI) Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training (FTK) UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi.   

 

21
st
 century learning is learning designed for the 21

st
  century generation to be 

able to keep up with the flow in an age of development. In the 21
st
  century 

learning pressure 4C. 4C consists of collaborative (Collaborative), creative 

(Creative), communication (Communication) and critical thinking (Critical 

Thinking). The challenges of 21
st
  century learning are currently being faced. This 

thesis aims to find out what the concept of 21
st
  century learning looks like when it 

is collaborated with the independent curriculum at the Ahmad Dahlan Integrated 

Islamic Elementary School, Jambi city. Starting from the implementation, 

planning, and evaluation even the challenges and obstacles faced. This study uses 

qualitative research using case study research methods and for data collection 

using observation, interviews and documentation. The researcher found that in 

the application of 21
st
  century learning to the independent curriculum applied at 

the Ahmad Dahlan Integrated Islamic Elementary School it had not fully 

implemented independent learning only for grades I and IV. In the Project subject 

in class IV, the teacher uses the Inquiry Learning learning model which aims to 

invite students to be more active, creative, communicative and think critically in 

line with the 4C which emphasizes 21
st
  century learning. Judging from the 

observations, it turns out that in semester I students are given material about 

weaving and in the second semester given material about traditional food. At the 

end of the semester there will be an activity to develop students' life skills, namely 

the performance of students' work that has been prepared through Project lessons 

which of course the work is not a one-day work but a work made gradually. 

 

Keywords: 21
st
  Century Learning Concept, Independent Curriculum 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

         Teknologi, Pengetahuan serta informasi telah banyak berkembang 

menjadi semakin masif dan tak terkendali. Kebutuhan belajar sangat 

dibutuhkan guna menjawab tantangan zaman yang semakin lama semakin 

maju. Salah satu pilar utama dalam membangun serta mendidik generasi 

adala pendidikan. Persiapan dalam menghadapi tantangan tersebut bertujuan 

untuk menciptakan generasi yang visioner serta mampu memandang kedepan.  

       Saat ini, Era big data telah mendorong  pemerintah indonesia untuk 

melakukan perubahan dengan adanya Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan sebagai bentuk upaya  dalam memaksimalkan sumber daya 

manusia melalui perubahan Pendidikan khususnya kurikulum. Konsep 

Pendidikan sebenarnya telah lama tertanam dalam Al-Qur‟an surah Al- Alaq 

ayat 1-5 yang mana mengajarkan manusia untuk selalu membaca kondisi 

maupun situasi yang ada dalam kehidupan tanpa terkecuali Pendidikan.  

نْسَانَْ خَلقََْ ١ خَلقََْ  الَّذِيْْ رَبِّكَْ باِسْنِْ اقِْزَأْْ               عَلَّنَْ الَّذِيْْ ١ الْْكَْزَم ْ  وَرَبُّكَْ اقِْزَأْْ ١ عَلقَ ْ  هِنْْ الِْْ

نْسَانَْ عَلَّنَْ ١ باِلْقلَنَِْ  ١ يعَْلنَْْ  لنَْْ هَا الِْْ  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinyaْ”( Q.S Al-Alaq : 1-5 ) 

         Pembahasan mengenai pendidikan di indonesia bahkan telah menjadi 

prioritas utama dalam anggaran belanja negara. Kurikulum sangat diperlukan 

dalam dunia Pendidikan, bahkan  kurikulum dapat dikatakan sebagai 

penyangga dalam proses belajar mengajar sehingga menjadi salah satu 

komponenen yang mampu mewujudkan tujuan pendidikan.(Raharjo, 2020) 

                Faktanya, Indonesia telah mengubah kurikulum beberapa kali. 

Perkembangan zaman menuntut perubahan itu terjadi sejalan dengan masa 

sekarang baik dari Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Informasi yang telah 

dipersiapkan untuk menghadapi zaman yang baru.  Perubahan kurikulum 
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tersebut bukan karena hal biasa semata namun telah dilakukan dengan 

berbagai pertimbangan, salah satunya disebabkan oleh kementrian pendidikan 

yang selalu berubah dan ditemukan bahwasanya kurikulum sebelumnya 

tidaklah efektif. (Andiani et al., 2020) 

              Sementara itu, disamping perubahan kurikulum yang sedang terjadi saat 

ini, dengan pertimbangan pemanfaatan pada  teknologi informasi serta 

komuikasi dalam beberapa tahun kedepan juga semakin maju. Perubahan 

tersebut merupakan ciri dari perkembangan dunia abad 21 yang  membuat 

banyak sekali dampak bahkan banyak orang menyebutnya dengan era 

keterbukaan. Berkembangnya ilmu pengetahuan maupun teknologi 

merupakan tada dalam era ini. Era ini juga  menuntut untuk  Guru memiliki 

inovasi yang efektif dalam menyampaikan materi .  

             Professionalitas Guru harus  mampu untuk menciptakan suatu media 

pembelajaran yang baik (Sari, Purnama, et al., 2021).  Tak hanya itu juga, 

Guru berperan untuk membuat siswa menjadi aktif serta dituntut untuk dapat 

mengikuti arus Pendidikan sehingga antara guru dan siswa dapat belajar 

bersama dalam artian guru harus mampu menanamkan Pendidikan yang 

mampu memahami nilai-nilai moral, hingga nilai-nilai luhur untuk dapat 

membangun watak peserta didik yang baik (Badan Standar Nasional 

Pendidikan, 2010) 

          Tidak dapat dipungkiri, abad 21 mengharuskan kepada para Guru untuk 

memahami tentang paradigma pembelajaran yaitu Informasi, Komunikasi, 

Komputasi, dan Otomatisasi. Paradigma yang pertama yaitu informasi 

tentunya saat ini dapat diakses dari mana saja. Informasi telah berkembang 

pesat dimana akan mendorong Guru untuk merubah gaya dalam mengajarnya. 

Paradigma kedua adalah komunikasi yang mendorong Guru untuk selalu 

mengikuti perkembangan terkini sehingga Guru dan peserta didik Ketika 

berdiskusi dapat menjadi up to date terhadap permasalahan kontekstual yang 

terjadi.  Paradigma ketiga yaitu Komputasi dimana mengharuskan proses 

pembelajaran tidak hanya dapat menyelesaikan masalah dalam kelas tetapi 

juga bagaimana merumuskan suatu masalah. Paradigma yang terakhir tentang 

Otomatisasi dimana sering dikaitkan dengan pergantian tenaga manusia 
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dengan tenaga mesin. Maksudnya adalah jika dikaitkan dengan pembelajaran 

abad 21 adalah tentang berfikir kritis. (Citra Kurniawan, 2021) 

            Proposisi diatas menegaskan bahwasanya guru tidak hanya sekadar 

menjadi panutan namun guru juga harus mampu mengelola dan mengikuti 

bagaimana alur Pendidikan sesuai dengan masa dan zamannya. 

Perkembangan zaman yang ditujukan adalah perkembangan ilmu 

pengetahuan terakhir yang mana biasa disebut dengan Abad 21. Pembelajaran 

ini akan menjadi lebih optimal Ketika pembelajarannya dilakukan dengan 

suasana yang fun serta kreatif.  

             Pembelajaran Abad 21 identik serta erat kaitanya dengan teknologi 

maupun ilmu pengetahuan yang diharapkan dapat mengubah tatanan 

Pendidikan menjadi kearah yang lebih baik. Oleh karna itu, Lembaga-

lembaga yang telah ada harus mampu untuk mengembangkan potensi supaya 

nantinya dapat mencetak output yang unggul karena dalam abad ini 

membutuhkan sumber daya manusia sesuai dengan Undang Undang 1945 

yang bertujuan untuk pembangunan nasional.(Sari, Nugroho, et al., 2021)    

              Perubahan fundamental yang telah dibawa oleh Abad 21 menegaskan 

bahwasanya Pendidikan adalah suatu esensi untuk mengubah suatu bangsa 

menjadi lebih baik. Penanaman karakter juga sangat diperlukan karena erat 

kaitannya dengan moral. Ketika seseorang memiliki karakter yang baik atau 

dengan kata lain “berkarakter”, maka seseorang tersebut  akan memiliki 

kualitas moral yang positif . Oleh karena itu, walaupun zaman telah berbeda , 

seorang guru harus mampu menekankan moral serta mengembangkan bakat 

dan potensi siswa. Manusia mengenal Abad 21 dengan sebutan abad 

pengetahuan yang mana pada pola pemikirannya menekankan agar siswa 

menjadi kritis, dapat mengintegrasikan ilmu dalam kehidupan sehari hari , 

serta  memahami teknologi sekaligus cakap berkolaborasi dan berkomunikasi. 

(Sari & Nofriadi, 2019) 

             Sejalan dengan itu, peneliti berusaha untuk memahami sudah sejauh 

mana Merdeka belajar yang dipadukan dengan konsep pembelajaran Abad 21 

pada pelaksanaannya di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan. 

Ditinjau dari bagaimana prosesnya, kendalanya hingga kesiapan sekolah 
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dalam penerapanya disamping dari kurikulum merdeka yang sedang 

dikembangkan untuk diterapkan pada sekolah sesuai dengan kesiapan dan 

kondisi sekolahnya masing – masing.(Angga et al., 2022) 

              Penyesuaian merdeka belajar telah diterima dengan baik oleh Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad. Terbukti dengan adanya merdeka belajar 

direspond positif oleh pihak sekolah bahkan pihak sekolah berharap melalui 

program merdeka belajar ini dapat membawa sekolah menjadi lebih maju 

serta memperoleh sesuatu baru yang nantinya membuat siswa semangat 

dalam belajar, Guru semakin kreatif, serta sekolah semakin berkualitas.       

              Peneliti tertarik untuk mengambil judul “Penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar Berbasis Pembelajaran Abad 21 Pada Pendidiakan Dasar 

di Sekolah  Dasar  Islam Terpadu Ahmad  Dahlan Kota Jambi’’ dengan 

tujuan dapat paham dengan baik tentang merdeka belajar pada pembelajaran 

Abad 21 khususnya di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota 

Jambi. Selain itu, agar mengetahui perbedaan kurikulum merdeka dengan 

kurikulum sebelumnya, menganalisis kesulitan pembelajaran Abad 21 dalam 

kurikulum merdeka hingga melihat seperti apa Langkah Langkah 

pembelajaran Abad 21 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan.   

B. Batasan Masalah  

     Adapun Pembatsan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di Sekolah  Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

Kota Jambi 

2. Penelitian dilakukan terhadap Kelas IV C 

C. Fokus penelitian  

    Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan diatas, peneliti 

memfokuskan sebagai berikut : 

1. Konsep pembelajaran abad 21  

2. Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan  

3. Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana konsep pembelajaran abad 21 pada kurikulum merdeka di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan ? 
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2. Apa saja aspek pendukung dan aspek penghambat penerapan  

pembelajaran Abad 21 pada kurikulum merdeka di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan ?    

3. Bagaimana Upaya Guru dalam menerapkan pembelajaran Abad 21 dalam 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmd Dahlan ? 

E. Tujuan penelitian 

Adapun , tujuan dari penelitian ini antara lain : 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep pembelajaran abad 21 pada 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar  Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

b. Untuk mengetahui apa saja aspek pendukung dan aspek penghambat 

penerapan pembelajaran Abad 21 pada kurikulum merdeka di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan  

c. Untuk mengetahui bagaimana Upaya Guru dalam menerapkan 

Pembelajaran Abad 21 dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan.  

F. Manfaat penelitian  

      Penelitian diharapkan memberikan beberapa manfaat antara lain: 

1. Manfaat teoritis  

a. Hasil dalam  penelitian diharapkan untuk  dapat digunakan sebagai 

pedoman ataupun acuan dalam mengadakan penelitian selanjutnya secara 

mendalam.  

b. Diharapkan dapat dapat memberikan informasi kepada Guru mengenai 

pembelajaran Abad 21 dalam Kurikulum Merdeka 

c. Diharapkan dapat memberi pengetahuan dan pengalaman mengenai 

pembelajaran Abad 21 dalam Kurikulum Merdeka  

2. Manfaat praktis    

a. Bagi Sekolah  

Agar dapat Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam hal 

memperbaiki proses pembelajaran disekolah yang menjadi tempat 

penelitian.  

b. Bagi Guru  
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Memberikan informasi serta masukan kepada guru agar dapat 

meningkatkan keefektifan dan kualitas proses belajar.  

c. Bagi Siswa  

Membantu meningkatkan proses belajar siswa dalam proses 

pembelajaran Abad 21.  
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Abad 21 

1. Pengertian Pembelajaran Abad 21     

  Pembelajaran Abad 21 merupakan suatu konsep Pendidikan yang 

menekankan siswa agar dapat cakap dalam kemampuan komunikasi serta 

kolaborasi, ahli dalam menggunakan teknologi, keterampilan berfikir kreatif 

dan inovatif, hingga mampu untuk memecahkan masalah. Pendidikan 

merupakan suatu hal yang penting untuk menjamin peserta didik agar dapat 

mewujudkan itu semua. Abad 21 di era Globalisasi saat ini menuntut 

kompetensi yang dibutuhkan oleh seluruh peserta didik. Melalui kurikulum , 

sebenarnya kompetensi Abad 21 merupakan adaptasi dalam sistem 

Pendidikan di Indonesia. (Andrian & Rusman, 2019)  

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Jean Piaget bahwasanya teori 

perkembangan kognitif merupakan salah satu konsep yang menjelaskan 

tentang cara anak beradaptasi dengan lingkungannya serta mengihubungkan 

hal hal lain yang ada disekitarnya, hal tersebut mendukung kedalam 

pembelajaran abad 21. Menurutnya, anak anak memainkan peran aktif 

dalam menyusun pengetahuannya melalui realitas dalam prosesnya telah 

dimodifikasi oleh pengelaman dalam hal ini pengalaman yang ada di 

sekitarnya. (Irawan, 2015). Menurut Piaget kemampuan kognitif manusia 

menurut usia menjadi 4 tahapan. Yaitu:  

- Tahap sensori (sensori motor) yang terjadi pada usia 0-2 tahun. Pada 

tahap ini , bayi tidak bisa memisahkan diri dengan ligkunganya.  

- Tahap praoperasional (preoperational) perkembangan kemampuan 

kognitif ini terjadi para rentang usia 2-7 tahun. Pada tahap ini, anak 

mulai merepresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar-gambar.  

- Tahap operasi konkrit (concreteoperational) Tahap operasi konkrit 

terjadi pada rentang usia 7-11 tahun. Pada tahap ini akan dapat berpikir 

secara logis mengenai peristiwa-peristiwa yang konkrit dan 
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mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang 

berbeda. 

- Tahap operasi formal (formal operational) Tahap operasi formal ada 

pada rentang usia 11 tahun-dewasa. Pada fase ini dikenal juga dengan 

masa remaja. Remaja berpikir dengan cara lebih abstrak, logis, dan 

lebih idealistic.(Marinda, 2020) 

         Adapun kelebihan dan kekurangan dalam teori kognitif ini adalah 

mempermudah peserta didik memahami bahan ajar , menjadikan peserta 

didik lebih mandiri dan kreatif, meningkatkan kemampuan menyelesaikan 

masalah pada peserta didik serta Meningkatkan motivasi. Sedangkan 

kekurangan dari teori ini adalah sulit diterapkan pada tingkat lanjut, bahkan 

dalam teori ini tidak dapat diterapkan pada semua mata pelajaran serta sulit 

untuk mengukur tujuan pencapaian karena harus melihat kemampuan 

seluruh  peserta didik.  

             Sejalan dengan teori kognitif yang dikemukakan oleh Piaget, 

tuntutan pembelajaran Abad 21 mengaharuskan siswa untuk menggunakan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi  ( High Order Thinking Skill / HOTS ). 

HOTS  harus melalui  pemecahan masalah dalam berfikir kritis, komunikasi 

dan kolaborasi, kreativitas dan kreasi. Dalam pengimplementasianya, 

seorang guru harus tau dan faham betul konsep HOTS karena guru 

merupakan mediator kecerdasan siswa.(Rivalina, 2020) 

Pembangunan teknologi dan ekonomi merupakan beberapa prediksi 

dalam pasar kerja abad 21 dimasa yang akan datang. Pengetahuan dan 

teknologi adalah cara manusia dalam menakhlukkan masa depan. Salah satu 

peran penting yaitu agar manusia dapat mempersiapkan sumber daya 

manusia yang nantinya diharapkan dapat menciptakan atau mengoprasikan 

teknologi baru. (Tridiana & Rizal, 2020) 

            

2. Konsep Pembelajaran Abad 21  

          Terdapat tiga konsep utama pembelajaran abad 21 yang telah 

diadaptasi oleh kementrian Pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia guna mengembangkan Kurikulum Sekolah Dasar ( SD) , 



9 
 

 
 

Sekolah Menengah Pertama ( SMP), Sekolah Menengah Atas ( SMA ) 

serta Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ).  (Daryanto & Bambang 

Suyanto, 2022) Ketiga konsep tersebut antara lain :  

a. 21
st
  Century Skill ( Kemampuan Abad 21 ) 

        Kemampuan abad 21 ( 21
st
 Century Skill ) merupakan  serangkaian 

kemampuan yang hadir untuk menjawab tantangan yang ada pada 

pembelajaran abad 21. Beberapa keterampilan yang dirasa cukup 

penting dalam Pembelajaran yang wajib dikuasai dan dimiliki oleh 

setiap peserta didik guna menghadapi tantangan abad 21  sejalan 

dengan yang disampaiakan oleh Anies Baswedan(S, 2019) . 

Keterampilan ini mencakup keterampilan peserta didik yang mampu 

untuk bisa berfikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif 

serta ketrampilan komunikasi dan kolaborasi. Selain itu kete rampilan 

mencari, mengelola dan menyampaikan informasi serta terampil 

menggunakan informasi dan teknologi. Beberapa kemampuan yang 

harus dimiliki di 21 ( 4C  antara lain : 

1.)   Creativity and Innovation ( Daya cipta dan Inovasi ) 

               Siswa akan diajak agar senantiasa untuk membiasakan 

diri ketikan melakukan dan menjelaskan setiap ide yang ada 

dalam fikirannya. Kemudian ide tersebut nantinya akan 

dipresentasikan pada teman sekelas sehingga akan timbulah 

reaksi terhadap teman sekelas. Tujuannya adalah menjadikan 

sudut pandag siswa agar menjadi luas sehingga dapat terbuka 

setiap pandangan yang ada. 

2.) Collaboration ( Kerjasama ) 

              Kerjasama ini akan membuat siswa belajar membuat grup 

atau kelompok. Tujuannya adalah agar siswa dapat bekerja lebih 

efektif dengan oran lain serta dapat meningkatkan empati dan 

menerima pendapat yang berbeda. Selain itu juga melatih siswa 

agar dapat bertanggung jawab dan mudah dalam beradaptasi.  

3.)  Communication ( komunikasi ) 
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              Siswa akan diminta untuk dapat menguasai, mengatur, 

serta membuat suatu hubungan komunikasi yang baik dan benar 

baik secara tulisan serta lisan. Tujuannya adalah agar siswa 

dapat menyampakan gagasa, berdiskusi hingga memecahkan 

masalah yang ada.  

4.) Critical Thinking and Problem Solving ( berfikir kritis dan 

menyelesaikan masalah) 

                Siswa harus belajar melakukan penalaran yang masuk 

akal dan baik dalam menyelesaikan pilihan yang rumit sehingga 

tercipta pemahaman yang baik. Pada tahap ini merupakan suatu 

tahap yang paling krusial ( penting ) . Tujuannya adalah agar 

siswa dapat berfikir kritis dan memecahkan masalah yang ada.   

 

b. Scientific approach ( Pendekatan Ilmiah ) 

            Pendekatan ini mengarahkan siswa untuk meneliti agar 

dapat memberikan kompetensi pada siswa sehingga dalam proses 

pembelajaran seorang guru didorong untuk menerapkan 

pendekatan saintific  atau ilmiah yang dikenal dengan 5M, 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar/mengasosiasi, 

 

c. Authentic Learning and Authentic Assesment   

         Authentic Learning merupakan sebuah pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi , 

diskusi secara mendalam, dan membangun secara bermakna 

konsep-konsep dan hubungan-hubungan yang mmelibatkan 

masalah nyata dan proyek relevan. Menurut Wiggins dan 

Mc.Tighe, 2011 yang dikutip dari buku pembelaran abad 21,  

Authentic Assesment  merupakan pengukuran atau penilaian yang 

bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk 

ranah sikap ( afektif ), keterampilan ( psikomotorik) , dan 

pengetahuan ( kognitif ).  Penilain autentik memiliki relevansi yang 



11 
 

 
 

kuat terhadap pendekatan ilmiah atau Scientific approach sejalan 

dengan tuntutan kurikulum merdeka. Terdapat beberapa jenis 

penilaian authentic antara lain : 

1.) Penilaian Kerja  

Guru dapat meminta peserta didik untuk menyebutkan unsur- 

unsur projek /tugas yang akan mereka gunakan dalam 

menetukan kriteria penyelesaiannya.  

2.) Penilaian projek  

Merupakan kegiatan penilaian terhadap tugas yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik dalam periode atau waktu 

tertentu.  

3.) Penilaian portofolio  

Penilaian ini cenderung dari hasil kerja peserta didik secara 

perorangan maupun kelompok sehingga memerlukan refleksi 

peserta didik kemudian di evaluasi berdasarkan beberapa 

kriteria.  

4.) Penilaian tertulis  

Pada penilaian ini dapat berbentuk uraian atau essay yang dapat  

menuntut peserta didik untuk mampu memahami, 

mengorganisasi, menerapkan, menganalisis, mensintesis, 

mengevaluasi, atas materi yang telah dipelajari.  

 

3. Indikator Pembelajaran Abad 21 

a. Prinsip pokok pembelajaran abad 21  

1.) Instruction should be student-centered  

Merupakan pendekatan yang berpusat kepada peserta didik 

dalam pengembangan pembelajaran .  

2.) Education should be collaborative  

Maksudnya adalah peserta didik harus belajar berkolaborasi 

dengan orang lain.  

3.) Learning should have context 
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Maksudnya adalah perlunya pengkaitan materi dengan 

kehidupan sehari hari.  

4.) School should be integrated with society 

Sekolah yang nantinya dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

lingkungan sosialnya . 

b. Model pembelajaran abad 21  

1.) Small Group discussion ( SGD ) 

Adalah embelajaran dengan cara membagi ide serta 

pendapat dalam suatu kelompok kecil berkisar antara 3-5 

orang.  

2.) Inkuiri Learning ( IL) 

Adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa agar dapat mecari serta 

menyelidiki sesuatu secara sistemati dan logis sehingga 

diharapkan dapat merumuskan sendiri tentang temuannya dari 

sesuatu yang dipertanyakan.  

3.) Role-Play and Simulation Learning ( RPL ) 

Merupakan pembelajaran yang melatih pserta didik untuk 

bermain peran yang nantinya dijadikan sebagai bahan refleksi 

terhadap peserta didik untuk memberi penilaian hasil 

belajarnya  

4.) Discovery Learning  

Merupakan pembelajaran dengan cara tidak mempelajari 

suatu yang terjadi final namun mengrganisir pembelajarannya 

sendiri , menemukan konsep serta prinsip melalui sebuah 

observasi, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, 

menentukan hingga menginfereni.  

5.) Self – Directed Learning ( SDL) 

Merupakan pembelajaran yang dilakukan atas inisiatif serta 

kebutuhan peserta didik denga suatu objek, perencanaan serta 

metode pembelajaran yang dipilih sendiri dengan tujuan untuk 
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meningkatkan pengetahuan, keahlian, prestasi, serta 

penge,bangan diri sendiri.  

6.) Cooperative Learning ( CL ) 

Merupakan pembelajaran peserta didik dalam interaksi 

sosial dan saling ketergantungan positif kecil dengan kisaran 

kelompok 4-6 orang.  

7.) Collaborative Learning ( CL ) 

Merupakan pembelajaran yang menempatkan belajar 

dengan interaksi sosial dalam kelompok kecil yang heterogeny 

peserta didik saling bertukar pikiran dan perasaan, bertanggung 

jawab atas tindakannya masing masing sehingga dapat saling 

menghargai dan memberikan dukungan terhadap 

kelompoknya.  

8.) Contextual Learning ( CtL ) 

Merupakan pembelajaran dengan cara mengaitkan konsep 

konsep ataupun teori dalam dunia nyata peserta didik.  

9.) Project Based Learning dan Inquiry ( PjBL ) 

Merupakan pembelajaran yang menggunakan proyek dalam 

kegiatan sebagai media . peserta didik melakukan eksplorasi, 

penilaian, interpretasi, dan sintetis informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.  

10.) Problem Based Learning ( PBL ) 

Merupakan pembelajaran dengan menggunakan masalah 

sebagai fokus belajar untuk mengembangkan  keterampilan 

memecahkan siswa. 

11.) Reflective – Metacognitive Learning ( RML )  

Merupakan pembelajaran yang berorientasi pada masalah 

untuk mengembangkan metakognisi pada siswa dengan 

melakukan proses refleksi pada setiap Langkah pembelajaran.  

12.) Pembelajaran Konvensional  

Merupakan metode pembelajaran tradisional dengan 

katalain seperti ceramah. Sejak dulu metode ini telah 
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digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan 

siswa. 

4. Keterampilan Guru Abad 21 

      Abad 21 telah membawa arah kemajuan dalam teknologi dan informasi 

yang berkembang sehingga menjadi sangat pesat. Serta menuntun dunia 

Pendidikan untuk senantiasa malakukan perubahan. Hal ini mengacu dalam 

cakupan kecakapan konten abad 21 yang menuntut untuk berpikir kritis, 

penguasaan dalam berbagai literasi, terutama TIK dan keterampilan hidup. 

Dunia Pendidikan harus selalu up to date dalam mengikuti kemajuan yang 

berkembang tidak terkecuali pada guru yang diharapkan dapat mengikuti 

trend yang terjadi saat ini.   Kecakapan hidup dan berkarir (life and career 

skills), keterampilan belajar dan berinovasi (learning and  skills) dan 

keterampilan teknologi dan media informasi (information media and skills ) 

merupakan keterampilan Abad 21 (Trilling & Fadel, 2009).    

               Abad 21 membawa perubahan fundamental yang artinya membawa 

perubahan perubahan dari abad sebelumnya. Standar sekolah abad 21 atau 

abad digital untuk guru maupun siswa berkaitan dengan penerapan 

teknologi dalam pembelajaran. Permasalahan, kehidupan dan karir 

merupakan suatu tantangan yang harus di hadapi oleh semua orang. Agar 

tantangan tersebut dapat diatasi maka setiap orang harus memahami betul 

keterampilan abad 21 karena keterampilan abad 21 sangat penting sehingga 

harus dikuasai oleh setiap orang sebagai kunci utama dalam menghadapi 

perkembangannya.  

               Guru dituntut untuk  memiliki pengetahuan serta keterampilan yang 

memadai dan tanggap agar agar dapat memberi kemanfaatan kepada 

siswanya. Selain itu juga keterampilan pembelajaran abad 21  wajib dimiliki 

setiap guru agar dapat mentransfer 4C yang telah benar benar dikuasi secara 

tepat dan bermakna serta memiliki nilai kreativitas. Kreartivitas diperoleh 

dari pengetahuan maupun pengalaman hidup. (Yulia Sari et al., 2021) 

5. Peranan Guru Abad 21 

             Abad 21 adalah abad dimana banyak perbedaan dengan abad 

sebelumnya, Pada abad ini, perkembangannya dalam ilmu pengetahuan 
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sangatlah luar biasa di berbagai bidang. Salah satunya yang paling tampak 

adalah bidang Information and Communication Technology ( ICT ) . Pada 

bidang tersebut, segalanya serba canggih ( sophisticated ) membuat dunia 

semakin sempit. Bahkan, berkat kecanggihan tersebut membuat segala 

informasi dari penjuru dunia dapat di akses dengan cepat dan mudah.        

             Perubahan tersebut tak lepas kedalam dunia Pendidikan. Tantangan 

yang harus diterima oleh guru pun juga semakin berat bahkan lebih dari era 

sebelumnya.  Pada pembelajaran abad 21, Guru berperan dalam merancang 

serta mengembangkan pengalaman belajar juga penilaian secara manual dan 

digital dengan mengintegrasikan berbagai alat serta sumber belajar yang 

relevan agar dapat mendorong peserta didik memiliki keterampilan berfikir 

tiggi dan kreatif. Selain itu juga, Guru berperan dalam memberikan 

informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi.    

            Tak hanya sebagai informan, guru juga harus faham sejumlah bahan 

pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah di programkan dalam 

kurikulum. Selain itu juga, guru dituntut untuk mengajar sebagaimana 

standar kompetensi paedagogik bahkan juga harus mampu mengembangkan 

profesionalitas. Kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial, dan 

professional ini lah yang merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh 

semua guru. 

              Tututan dunia terhadap tugas guru memasuki abad 21 bukanlah hal 

yang ringan. Guru dituntut untuk mampu serta dapat menyelenggarakan 

suatu proses pembelajaran yang bertumpu pada empat pilar belajar yang 

dianjurkan oleh komisi internasional UNESCO  untuk Pendidikan, yaitu 

Learning to know, Learning to do, Learning to be dan Learning to live 

together. 
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B. Kurikulum Merdeka 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar  

Sesuai dengan perkembangan zaman, Pendidikan haruslah di 

evaluasi secara inovatif, berkala, juga dinamis agar Pendidikan di 

Indonesia tidak sekadar berhenti pada “ zona nyaman “ kurikulum 

yang berlaku. Interaksi sosial dan pembelajaran secara sistematis di 

lingkungan  Pendidikan, konteks dan strategi dalam pembelajaran 

melalui program pengembangan instrument atau materi belajar adalah 

pandangan tujuan kurikulum. (Wahyudin, 2016). Kurikulum merdeka 

telah ditetapkan sebagai penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya 

yaitu kurikulum 2013. Ada empat kebijakan yang dipaparkan oleh 

Kemendikbud yaitu pertama USBN ( Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional)  menjadi ujian assessment yang diselenggarakan oleh pihak 

sekolah dan memberikan kebebasan pada guru untuk menilai hasil 

belajar siswanya sehingga penilaian siswa dapat dilakukan dalam 

bentuk yang lebih komprehensif. Kedua, UN ( ujian nasional ) berubah 

menjadi Assesement Kompetensi Minimum ( AKM ) dan Survei 

Karakter yang berfokus pada kemampuan literasi numerasi, dan 

karakter sebagai usaha mendorong guru  sekolah memperbaiki mutu 

pembelajaran yang mengacu pada praktik baik asesemen interasional 

seperti PISA dan TIMSS. Ketiga penyederhanaan dalam penyusunan 

perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang semula 

terdiri dari 13 komponen menjadi 3 komponen inti yang meliputi 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan assessment. Hal ini 

bertujuan agar guru memiliki banyak waktu untuk melakukan 

persiapan dan mengevaluasi pembelajaran selain keefektifan dan 

efisien. Keempat , kebijakan dalam penerimaan peserta didik baru 

yang lebih fleksibel agar mampu menompang ketimpangan dalam hal 

akses dan kualitas di daerah  (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022) 
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2. Struktur dan Konsep Kurikulum Merdeka Belajar 

  Struktur kurikulum merdeka dibagi menjadi 2 kegiatan 

pembelajaran utama yaitu pembelajaran regular atau rutin yang 

merupakan kegiatan Intrakulikuler. Selanjutnya projek penguatan 

profil pelajar Pancasila . pada jam pelajaran ( JP) diatur pertahun . 

Satuan Pendidikan dapat mengatur alokasi waktu pembelajaran secara 

fleksibel guna mencapai JP yang akan ditetapkan. Satuan Pendidikan 

dapat menggunakan pendekatan pengorganisasian pembelajaran 

berbasis mata pelajaran , tematik, atau terintegrasi. Pada mata 

pelajaran IPAS ( Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial merupakan 

perpaduan antara IPA dan IPS. Untuk mata pelajaran Bahasa Inggris 

menjadi mata pelajaran pilihan tergantung pada kesiapan satuan 

Pendidikan. Dalam hal tesebut juga, satuan Pendidikan atau dengan 

kata lain peerta didik dapat memilih satu dari empat mata pelajaran 

Seni dan Budaya meliputi Seni Musik, Seni Rupa, Seni Teater maupun 

Seni Tari. Untuk mendukung terlaksananya paradigma baru kurikulum 

merdeka maka dibutuhkan suatu pembaharuan dalam pengorganisasian 

pembelajaran. Kewenangan masing masing pemerintah pusat 

maupupun pemerintah daerah dalam pembagiannya  antara lain : 

1. Kewenangan pemerintah pusat yakni mengatur struktur kurikulum, 

profil pelajar Pancasila, capaian pembelajaran, dan prinsip 

pembelajaran asesmen.  

2. Kewenangan pemerintah daerah yakni mengatur visi misi dan 

tujuan sekolah, profil pelajar di sekolah, kebijakan local terkait 

kurikulum , proses pembelajaran dan asesmen, pengembangan 

kurikulum operasional di satuan Pendidikan dan pengembangan 

perangkat ajar.       

    Struktur kurikulum merdeka di sekolah dasar diatur dalam 

keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Riset Dan 

Teknologi Republik Indonesia nomor 56/M/2022 Tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Belajar 
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Pengembangan dan Pembeajaran. Yang terdiri atas tiga fase 

sebagai berikut : 

- Fase A untuk siswa kelas 1 dan 2  

- Fase B untuk siswa kelas 3 dan 4  

- Fase C untuk siswa kelas 5 dan 6 

            Kurikulum merdeka pada jenjang Pendidikan dasar dibagi 

menjadi dua kegiatan sebagai bentuk kurikulum pemulihan, pembagian 

kegiatan  tersebut antara lain pertama pembelajaran itrakulikuler. 

Intrakulikuler dalam kegiatannya mencakup setiap mata pelajaran yang 

mengacu pada capaian pembelajarann. Kedua, pada projek penguatan 

profil Pancasila dipersiapkan untuk memperkuat pencapaian profil 

pelajar Pancasila yang mengacu pada standar kompetensi lulusan ( SKL 

) dengan proporsi beban belajarnya di alokasikan sekitar 20% hingga 

30% pertahun.  

 

3.  Perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Merdeka  

Kurikulum merdeka hadir sebagai penyempurna dari kurikulum 

sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Kurikulum merdeka menggunakan 

pendekatan pembelajaran saintifik untuk semua pembelajaran 

sedangkan kurkulum merdeka menggunakan pembelajaran 

terdiferensiasi sesuai tahap capaian siswa. Perbedaanya antara lain : 

 

Tabel 2.2  Perbedaan Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka 

Promes  Prosem ( Program Semester ) 

Silabus  ATP ( Alur Tujuan Pembelajaran) 

KI yang dikelompokkan dalam 

4 kompetensi inti mecakup 

sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan dan keterampilan.  

CP ( Capaian Pembelajaran ) disusun 

perfase. Fase untuk SD terdiri dari : Fase A ( 

Kelas 1 &2), fase B ( Kelas 3&4) dan fase C 

( Kelas 5&6).  

RPP Modul Ajar  

KD yang berupa lingkup dan TP ( Tujuan Pembelajaran ) 
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urutan  

KKM KKTP ( Kriteria Ketercapaian Pembelajaran 

) 

IPK IKTP ( Indikator Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran ) 

Penilaian Harian  Sumatif  

PTS  STS ( Sumatif Tengah Semester ) 

PAS SAS ( Sumatif Akhir Semester ) 

Indikator Soal  Indikator Assesment 

Penilaian Teman Sejawat  Formatif  

Pada rancangan landasan 

utamanya adalah tujuan sistem 

pendidikan nasional dan 

standar nasional pendidikan .  

Pada rancangan landasan utamanya adalah 

tujuan sistem Pendidikan nasional dan 

standa nasional Pendidikan serta 

mengembangkan nilai nilai profil pancasila 

pada peserta didik .  

Siswa dapat belajar dengan baik apabila sarana dan prasarana untuk 

mengajar memadai, model yang diterapkan guru menarik, sehingga siswa 

akan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tidak mudah merasa jenuh 

dalam pembelajaran berlangsung. Salah satu faktor dalam keberhasilan 

belajar menurt Thursan Hakim  dalam faktor Internal yaitu Kurikulum dan 

sekolah. Itulah sebab pentingnya kurikulum dalam pembelajaran. (Irdam 

Idrus & Sri Irawati, 2019) 
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C. Studi Relevan  

          Selama penelitian awal yang dilakukan penulis, ternyata tidak banyak 

ditemukan terutama yang berkaitan dengan  konsep pembelajaran abad 21 

pada Pendidikan dasar pada program Merdeka Belajar  baik dalam bentuk 

Tesis maupun Jurnal. Walaupun ada karya karya sebelumnya yang cenderung 

menggambarkan secara umum garis besarnya saja, namun belum mendalam 

dan belum menemukan penelitian yang memahas secara spesifik dan 

sistematis sehingga dapat memudahkan pemahaman mengenai kajian konsep 

pembeajaran abad 21 pada Pendidikan dasar yang berorientasi pada kurikulum 

merdeka. Untuk itu, penulis melakukan penelitian ini agar mendapatkan 

gambaran yang jelas serta terarah tentang Kosep Pembelajaran Abad 21 pada 

Pendidikan Dasar. Berdasarkan studi kepustakaan yang telah penulis lakukan, 

ditemukan beberapa judul penelitian yang berkaitan dengan metodologi atau 

terkait dengan judul yang diangkat oleh penulis, antara lain: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Resti Septika Sari dan Rendy Nugraha Frasandi  

dengan judul “Keterampilan 4c Abad 21 Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Dasar”. Penelitian ini mendesripsikan dan menganalisa secara kritis 

tentang implementasi Abad 21 berdasarkan 4C yang mana didalamnya 

guru harus berkomunikasi dengan baik secara terus menerus terhadap 

siswa dalam berbagai keadaan dengan harapan dapat memberikan dampak 

positif untuk mengembangakan komunikasi anak. Selain itu juga sebagai 

stimulasi pada otak agar dapat mencontoh penggunaan kalimat yang baik. 

Keterampilan abad ke-21 dapat membuat siswa menumbuhkan dan 

meningkatkan kerjasama dalam suatu kelompok agar nantinya siswa dapat  

menyelesaikan masalah tertentu, mem perkuat serta meningkatkan rasa 

toleransinya pada perbedaan pendapat teman, berusaha untuk selalu 

berpikir kritis serta kreatif hingga memecahkan permasalahan tentang 

mengkaitkan sesuatu. (Septikasari, 2018) 

2. Jurnal  yang ditulis oleh Slamet Widodo dan Rizki Kusuma Wardani 

dengan judul “ Mengajarkan Keterampilan Abad 21 4c (Communication, 

Collaboration, Critical Thinking And Problem Solving, Creativity And 

Innovation) di Sekolah Dasar ”. Pada penelitian ini pembelajaran Abad 21 
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diajarkan dengan semua jenjang kelas SD sesuai dengan perkembangan 

dan kebutuhan  siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah agar dapat 

mendeskripsikan pembelajaran Abad 21 dengan integritas keterampilan 

Abad 21 di SD. Selain itu juga, dalam penelitian ini menemukan bahwa 

dalam Pembelajaran abad 21 sebaiknya dilakukan dengan mengedepankan 

keterampilan berpikir terutama pada aspek berpikir kritis dan 

menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif, sedangkan komunikasi dan 

berkolaborasi dijadikan sebagai sarana agar dapat menumbuhkan 

keterampilan berpikir dan melakukan tersebut. Asesmen pembelajaran 

seharusnya dibuat untuk mengasah keterampilan berlogika siswa, dengan 

bentuk soal studi kasus, deskripsi, soal cerita, dan sebagainya.  

3. Jurnal yang ditulis oleh Ummi Inayati dengan judul “Konsep dan 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Abad 21 di 

SD/MI”.  Dalam jurnal ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep dan 

implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran abad 21 di SD 

maupun MI. Dalam penerapannya, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah library research dengan cara mengkaji literatur yang 

relevan . Dalam hasilnya, penelitian ini menemukan bahwa kurikulum 

merdeka memiliki tujuan untuk mengoptimalkan tersebarluasnya 

Pendidikan di Indonesia dengan beragamnya pembelajaran intrakulikuler. 

Dalam halini juga sangat relevan dalam pembejaran abad 21 yang akan 

membekali peserta didik dengan keterampilan yakni keterampilan 4C yang 

sangat dibutuhkan untuk menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 

(Siregar, 2022) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

    

A. Pendekatan dan Desain  Penelitian 

         Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk jenis penelitian 

kualitatif.  Menurut Guzman, kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah, 

atau tertuju langsung pada sumber data sehingga  didapatkan informasi yang 

mendalam dan data yang lebih valid sesuai dengan latar belakang penelitian 

dan kondisi lapangan. (Raphael, 2019) 

         Boghan dan Biklen, S. ( 1992: 21-22) menjelaskan bahwa peneitian 

kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa ucapan maupun tulisan bahkan perilaku orang orang yang diamati. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan urarian yang 

mendalam tentang ucapan maupun tulisan serta perilaku yang dapat diamati 

dari suatu kelompok, masyarakat, maupun organisasi tertentu dalam suatu 

konteks tertentu yang dikaji dari sutu sudut pandang yang utuh , komprehensif, 

dan holistik. (Rahmat, 2009) 

         Dalam segi pelaksanaan pengumpulan data, penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut Patton (2004: 447) 

studi kasus bukan merupakan metode ilmiah yang spesifik melainkan lebih 

merupakan suatu metode yang lazim diterapkan untuk memberikan penekanan 

pada spesifikasi dari unit – unit atau kasus – kasus yang diteliti (Pohan, 2019).  

Dengan kata lain, metode ini berorientasi pada sifat – sifat unik (casual) dari 

unit – unit yang sedang diteliti berkenaan dengan permasalahan – 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian yang berlokasi di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. 

          Metode penelitian studi kasus meneliti suatu kasus maupun fenomena 

tertentu yang dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar belakang, 

keadaan, dan interaksi yang terjadi. Studi kasus dilakukan pada suatu kesatuan 

sistem yang bis berupa suatu program , kegiatan, peristiwa, atau sekelompok 

individu yang ada pada keadaan mapun kondisi tertentu. (Robert K.Yin, 2021) 
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          Penelitan kualitatif melibatkkan pengukuran tingkat suatu ciri tertentu.  

Menurut Straus dan Corbin dalam sebuah kutipan jurnal penelitian, kualitatif 

adalah suatu penelitian yang menghasilkan penemuan penemuan yang tidak 

dapat dicapai dengan menggunakan prosedur proedur statistik atau cara lain 

dalam kuantifikasi  (Rahmat, 2009). 

          Oleh karna itu, digunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus karena berdasarkan tujuan penelitian yaitu melihat seperti apa konsep 

merdeka belajar pada pembelajaran Abad 21 unuk  Pendidikan Dasar di Kota 

Jambi sehingga dapat melihat secara jelas bagaimana pelaksanaannya di 

Sekolah Dasar saat ini khususnya di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi.  

         Dalam penelitian kualitatif, instrumennya adalah peneliti itu sendiri yang 

mana dalam penelitian ini lebih mendeskripsikan fenomena sosial atau suatu 

lingkungan sosial yang terdiri atas tempat, pelaku dan aktivitas. Oleh karena itu 

keaslian kondisi sangat dijaga dalam artian peneliti berinteraksi atau  mencari 

informasi dalam konteks yang alami sehingga tidak membuat maupun 

memunculkan kondisi layaknya manipulasi maupun dikendalikan oleh peneliti.  

          Penelitian kualitatif ini pada hakikatnya mendeskripsikan suatu gejala , 

peristiwa , hingga kejadian yang terjadi saat  ini. Pusat perhatiannya lebih 

kepada masalah masalah aktual sebagaimana keadaan aslinya saat penelitian 

berlangsung.  Penelitian kualitatif deskriptif yang peneliti lakukan ialah 

penelitian untuk menghasilkan suatu  informasi yang deskriptif berupa 

gambaran yang sistematis, cermat, mendalam, dan menyeluruh di Sekolah 

Dasar Islam Terapdu Ahmad Dahlan Kota Jambi.  

 

B. Setting dan Subjek Penelitian  

1. Setting Penelitian 

          Lokasi dilakukan penelitian ini di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi. Jl.Enggano, Handil Jaya, Kec. Jelutung , Kota 

Jambi. Pemilihan Sekolah Dasar ini dikarenakan peneliti tertarik dengan 

sistem kurikulum merdeka yang baru diterapkan disana serta pembelajaran 

abad 21 yang mana sejalan dengan tujuan penelitian.  
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2. Subjek Penelitian  

        Subjek/informan ialah orang yang memberikan informasi, Informan 

disebut juga sebagai responden, istilah “informan” banyak digunakan 

dalam penelitian kualitatif. Pada penelitian jenis kuantitatif informan sering 

disebut sebagai responden karena hanya memberikan respon terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dan memberikan informasi secara 

mendalam yang dibutuhkan peneliti. Informan penelitian ini meliputi  3  

macam yaitu: 

a. Informan kunci (Key Informan), yaitu mereka yang mengetahui dan 

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 

Dalam hal ini Waka Kurikulum  yang menjadi informan kunci. 

b. Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara langsung dalam 

interaksi sosial yang diteliti. Informan utama dalam penelitian ini 

adalah Kepala Sekolah , serta Guru.  

c. Informan Tambahan yaitu mereka yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. 

Dalam hal ini, Orangtua Siswa termasuk dalam informan tambahan.  

   Berdasarkan uraian di atas, maka informan ditentukan dengan teknik 

purposive yaitu penentuan informan tidak didasarkan pedoman atau 

berdasarkan perwakilan populasi, namun berdasarkan kedalaman informasi 

yang dibutuhkan, yaitu dengan menemukan informan kunci yang kemudian 

akan dilanjutkan dengan informan lainnya dengan tujuan mengembangkan 

dan mencari informasi sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. 

 

C. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis Data  

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer dan 

data sekunder serta data pendukung, sebagaimana paparan sebagai 

berikut:  

1. Data Primer   
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              Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti 

kepada sumbernya, tanpa adanya perantara. Menurut Umi 

Narimawati data primer merupakan data yang asalnya dari sumber 

asli atau pertama. Data ini biasanya dicari dari narasumber atau 

secara istilah responden. Maksudnya disini adalah sesorang yang kita 

jadikan sebagai objek penelitian atau orang yang menjadi sarana 

mendapatkan infomasi.  Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari sumber utama melalui observasi dan wawancara 

dilapangan (Narimawati, 2008). Penelitian yang dilakukan 

menghasilkan temuan yaitu data yang diperoleh secara langsung 

melalui wawancara dan pengamatan (observasi) terhadap Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi  yang menjadi 

sasaran peneliti dalam memperoleh data primer ini adalah kepala 

sekolah, waka kurikulum, Guru wali kelas, wali murid, untuk 

memenuhi perolehan data penelitian yang meliputi:  

a) Bagaimana Merdeka Belajar dalam Konsep Pembelajaran abad 21 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi  

b) Apa saja hambatan dalam penerapannya  

2. Data Sekunder   

      Data sekunder ialah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti tetapi didapat dari data yang sudah 

ada misalnya dari dokumentasi profil sekolah, data siswa, data guru 

atau publikasi lainnya. Data sekunder ini untuk mendukung 

keabsahan data primer.   

 

b. Sumber Data Penelitian   

          Sumber data dalam penelitian merupakan sebuah  subjek dari mana 

data diperoleh. Pada dasarnya yang dimaksud dengan sumber data adalah 

subyek dari mana data-data diperoleh. Sumber data yaitu berbentuk 

perkataan maupun tindakan, yang didapat melalui wawancara. Sumber 

data peristiwa (situasi) yang bisa didapatkan  melalui observasi. Dan 

sumber data dari dokumen didapat dari instansi terkait. Sumber data 
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utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

1. Sumber data berupa manusia, yakni kepala Sekolah waka kurikulum, 

Guru wali kelas serta wali siswa  

2. Sumber data berupa suasana dan kondisi proses pelaksanaan 

Merdeka Belajar dalam Pembelajaran abad 21 di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi. 

3. Sumber data berupa dokumentasi, berupa foto kegiatan, arsip 

dokumentasi resmi yang berhubungan dengan keberadaan sekolah, 

baik jumlah siswa, dan lain sebagainya.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

        Tenik pengumpulan data menjadi langkah yang  utama dalam sebuah 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian untuk  mendapatkan data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi:  

1. Observasi   

            Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.  

2. Wawancara  

             Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan dengan cara 

melakukan tanya jawab antara peneliti dan informan. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka 

maupun dengan menggunakan telepon. Terdapat beberpa  bentuk 

wawancara antara lain wawancara terstruktur, wawancara tidak 

terstruktur, dan wawancara semi terstruktur (Mamik, 2015).  Dalam hal 

ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur yakni bentuk 

wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu namun tetap 

memberikan keleluasaan terhadap responden untuk untuk menyampaikan 

informasi sedikit lebih panjang  atau mugkin lebih pada mengajukan 

sendiri topik bahasan selama wawancara berlangsung.  
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3. Dokumentasi  

              Dokumen adalah cacatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Pendapat lain mengatakan dokumentasi merupakan cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, s    urat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger 

agenda dan sebagainya.  

E.     Teknik Analisis Data  

       Tekhnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

kualitatif. Analisis kualitatif adalah proses mencari data menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara , catatan lapangan 

dan bahan lainnya sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

di informasikan kepada orang lain.  Tekhnik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif,  mengikuti konsep 

yang diberikan Miles dan Huberman.  

        Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas dan 

datanya sampai jenuh . Miles dan Huberman menyatakan dalam  Tekhnik 

Analisis Flow Chart Analysis terdapat beberapa aktvitas.(Burhan et al., 

2022)  Aktivitas dalam  hal data ini meliputi : 

1. Reduksi data  

         Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal hal yang pokok , 

memfokuskan pada hal hal yang penting, mencari tema beserta 

polanya serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

serta memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan 

selanjutnya juga mencarinya apabila diperlukan. 

2. Display Data  

       Adalah suatu proses setelah data diredukksikan, mendisplaykan 

berarti membuat data dalam bentuk uraian singkat, bahgan hubungan 

antar kategori dan sejenisnya . dalam hal ini, yang paling serig 
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digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan display 

data, maka akan mempermudah memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang difahami tersebut.  

3. Conclustion  

      Conclustion berarti penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan 

awal biasanya hanya bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya atau temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah di teliti 

menjadi lebih jelas, dapat berguna hubungan kasual atau interaktif 

hipotesis atau teori.       

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

         Dalam melakukan penelitian kualitatif, temuan atau data yang 

dinyatakan valid bila tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Karena data dalam penelitian kualitatif yang dicari lebih banyak berupa 

kata-kata, maka pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar 

data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data adalah suatu langkah 

meminimalisir kesalahan dalam proses perolehan data penelitian, yang 

tentunya akan mempengaruhi hasil akhir dari suatu penelitian (Lexy.J. 

Moelong, 2019). Maka dari itu, dalam proses pengecekan keabsahan data 

pada penelitian ini harus menggunakan beberapa teknik pengujian data 

yaitu :  

1. Perpanjangan Pengamatan   

        Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, tentu memerlukan 

waktu untuk dapat berbaur dengan kondisi lapangan, karena orang 

baru masih dianggap orang asing, sehingga informasi yang diberikan 

belum begitu lengkap, tidak mendalam dan belum terbuka 

sepenuhnya. Perpanjangan pengamatan ini agar peneliti dapat 

membangun komunikasi dan kedekatan yang baik kepada pihak 
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informan sehingga informan dapat memberikan data yang 

dibutuhkan peneliti dengan lebih nyaman, penuh kepercayaan dan 

kebenaran, serta perpanjangan ini agar peneliti dapat mengecek 

kembali apakah data yang telah diberikan merupakan data yang 

sudah benar dan valid. Bila data yang diperoleh selama ini setelah 

dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata 

berbeda, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas 

dan mendalam sehingga diperoleh data yang asli kebenarannya. 

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

ini sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh, apakah data yang telah diperoleh itu setelah dicek kembali 

kelapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek 

kembali kelapangan data sudah benar berarti kredibel maka waktu 

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

2. Triangulasi  

        Triangulasi merupakan suatu pendekatan multi metode yang 

dilakukan oleh peneliti saat mengumpulkan dan menganalisis suatu 

informasi ataupun data. Sehingga triangulasi juga merpakan suatu 

usaha dalam mengecek kebenaran maupun informasi yang telah 

diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda dengan mengurangi 

bias sebanyak mungkin pada saat pengumpulan dan analisis data. 

(Rahardjo, 2017) . 

        Triangulasi data digunakan sebagai proses memantapkan 

derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi 

(reliabilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu 

Implementasi data di lapangan. Kegiatan triangulasi dengan 

sendirinya mencakup proses pengujian hipotesis yang dibangun 

selama pengumpulan data. Triangulasi bukan bertujuan mencari 

kebenaran, tetapi meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data 

dan fakta yang dimilikinya. Triangulasi merupakan suatu cara 

mendapatkan yang benar-benar absah menggunakan pendekatan 

metode ganda. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan 
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data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.  

a.) Triangulasi Sumber  

       Triangulasi sumber merupakan suatu cara dengan 

membandingkan atau mencek ulang derajat kepercayaan suatu 

infomasi melalui sumber yang berbeda(Bachri, 2010) . 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

sudah di peroleh dari informan. Hal ini dilakukan sesuai dengan 

hasil wawancara yang di peroleh dari  Kepala Sekolah, waka 

kurikulum, waka kesiswaan, guru kelas, wali siswa dan siswi.  

b.) Triangulasi Teknik  

        Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara mengecek data kepada sumber/informan yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan 

dokumentasi. Apabila tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber/informan data 

yang bersangkutan atau pihak lain, untuk memastikan data mana 

yang benar.   
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G.  Jadwal Penelitian  

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan     Penelitian   

No. Jenis Kegiatan Penelitian Bulan/ Minggu 

September 

2022 

Oktober 

2022 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1         2 3 4 

1. Observasi √                            

2. Pengajuan Judul  √                           

3. ACC Judul    √                          

4. Pembuatan Proposal     √                        

5. Penunjukan Dosen Pembimbing        √                     

6. Revisi Proposal          √ √ √                  

7. Seminar Proposal            √                 

8.  Revisi hasil Seminar Proposal              √                

9. Izin Riset             √                

10. Riset Lapangan              √ √ √ √            

11.  Olah Data                √             

12.  Penyusunan Skripsi                  √           
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13. Bimbingan dan sPerbaikan Skripsi                     √         

14. Sidang Munaqosah                     √        

15. Perbaikan Hasil Sidang Munaqosah                       √      
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BAB IV  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah dan Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan  

        Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Jambi merupakan 

salah satu Lembaga Pendidikan tingkat dasar yang berperan aktif 

dalam membentuk dan membina peserta didik menjadi insan yang 

paripurna, berakhlakul karimah. Berdiri sejak tahun 2006, Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Jambi terus berembang lebih baik 

hingga kini dalam memajukan Pendidikan yang ada di kota Jambi.     

2. Identitas Sekolah  

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan 

NPSN  : 10505870 

Jenjang Pendidikan:  SD 

Status Sekolah  : Swasta  

Alamat Sekolah : Jalan Enggano Perumnas  

Kode Pos  : 36137 

Kelurahan   : Handil Jaya  

Kecamatan : Jelutung  

Kabupaten/Kota : Kota Jambi 

Provinsi   : Jambi 

Posisi Geografis : -1,6269 Lintang , 103,6116 Bujur  

3. Data Pelengkap  

SK Pendirian Sekolah : 425.11/218/PDK-2007 

Tanggal SK Pendirian : 21-05-2007 

Status Kepemilikan : Yayasan  

SK Izin Operasional  : 425.11/411/PDK-2007 

Tanggal SK Izin Operasional: 18-12-2007 

Nomor Rekening  : 1000196998 

Nama Bank  : Bank 9 Jambi  



34 
 

 
 

7.Cabang KCP/Unit : Sutomo  

Rekening atas nama :  DN BOS 2018 SDISLAM 

TERPADU AHMAD DAHLAN  

MBS   : Ya 

Luas Tanah Milik ( m2) : 1958 

NPWP   : 031759228331000 

4. Kontak Sekolah  

Nomor Telepon  : 071-3042208 

E-Mail   : sditahmaddahlan72@yahoo.co.id 

5. Data Periodik  

Waktu Penyelenggaran : Pagi/6 hari 

Sumber Listrik  : PLN 

Daya Listrik ( watt) : 5500 

Akses Internet  : Telkom Speedy 

6. Sanitasi  

Kecukupan Air   :  Cukup  

Sekolah Memproses air sendiri : Ya 

Air Minum Untuk Siswa  : Disediakan Sekolah 

Sumber Air Sanitasi  : Sumur Terlindungi 

7. Logo Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

 

Gambar 4.1 Logo Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan  

8. Program Unggulan Terdeskripsi  

a. Tahfidzul Qur‟an  & Tilawah 

b. Karate & English Club  

mailto:sditahmaddahlan72@yahoo.co.id
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c. Menghitung & Menggambar    

d. Pramuka & Tapak Suci  

e. MC & Pidato  

f. MIPA & Tartil  

g. Vocal & Panah 

9. Visi,Misi, dan Tujuan  

a. Visi  

Anggun dalam berbudi, unggul dalam prestasi, serta berlandaskan 

Al-Qur‟an dan Sunnah  

b. Misi  

1. Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan efisien  

2. Menyelenggarakan pembinaan dan bimbingan terhadap minat 

dan bakat siswa  

3. Menyelenggarakan bimbingan baca Al-Qur‟an dengan benar  

4. Meningkatkan kompetensi SDM di lingkungan sekolah  

5. Meningkatkan profesionalisme dan sertifikasi guru  

6. Menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan baik 

akademis maupun non akademis  

7. Menerapkan sikap percaya diri dan pantang menyerah dalam 

menghadapi tantangan  

8. Menumbuhkembangkan sikap cinta dan peduli terhadap 

lingkungan  

9. Menyelenggarakan Pendidikan kemuhammadiyahan 

Gambar 4.2 Visi & Misi Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Islam   Terpadu Ahmad Dahlan  
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c. Tujuan  

       Diharapkan siswa siswi Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Jambi memiliki karakter kepribadian positif, mandiri, 

bertanggung jawab,cakap, intelektual dan spiritual serta mampu 

menjadi tauladan bagi keluarga, masyarakat,bangsa dan agama.    

10. Kurikulum Sekolah  

Kurikulum merupakan seperangkat rencana yang harus dimiliki 

oleh suatu Lembaga pada saat prgrm Pendidikan di laksanakan. Segala 

unsur Pendidikan mencakup kegiatan agar dapat membawa siswa 

dalam kehidupan yang lebih beradab bermartabat , terampil maupun 

terorganisir.  Saat ini, Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

Kota Jambi menjadi salah satu sekolah penggerak guna mencapai visi , 

misi serta tujuan yang otomatis kurikulum didalamnya menggunakan 

kurikulum merdeka.  

 Kurikulum merdeka di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi masih tergolong baru karena mulai masuk pada 

tahun ajaran 2022/2023 di semester 1 dan baru mulai diterapkan pada 

kelas 1 dan 4 saja, sedangkan pada kelas 2,3,5, dan 6 masih 

menggunakan kurikulum 2013. Sebelumnya, Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi menggunakan KTSP pada awal 

sekolah di bangun kemudian berubah menjadi kurikulum 2013 dan 

sekarang mulai berubah ke Kurkulum Merdeka.  

11. Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

a. Kepala Sekolah Guru dan Karyawan  

Tabel 4.1 Keadaan Guru dan Karyawan  

No Nama NIP/NUPTK Jabatan Pendidikan 

1.  Mariyadi, S.Ag 4340750652200052 Kepala 

Sekolah 

S1 

2.  Wahidin Harahap, 

S.Pd.I 

3736759661200042 Wakil 

Kepala 

Sekolah 

S1 

3.  Rumiati, S.Pd.I 9946767668230232 GTY S1 

4.  Fitriani, S.Pd.I 3248760661300023 GTY S1 

5.  Ruhamak, S.Pd.I 6560759661300003 GTY S1 

6.  Sudarmiati, S.Pd 4057759660300013 GTY S1 
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7.  Yuni Aryani, 

S.Pd.I 

7933769670230232 GTY S1 

8.  Ifa Novita.S, S.Pd 8456765666210053 GTY S1 

9.  Syaidah, S,Pd 1333761664220003 GTY S1 

10.  Rinawati, S.Pd 5844771672230212 GTY S1 

11.  Trinanda Fatimah 

Ayu, S.Pd.I 

- GTY S1 

12.  San War Arif, 

S.Pd.I 

5748759660200022 GTY S1 

13.  Hazmiadi, S.Pd.I 1637758659200052 GTY S1 

14.  Fera Juniarti , S.Pd 4960763664300072 GTY S1 

15.  Deni Syahputra, 

S.Ud 

9546771672130173 GTY S1 

16.  Ika Susanti, S.Pd 2549772673230152 GTY S1 

17.  Nuraini, S.IP 7433773674230123 GTY S1 

18.  Ropikah Mauliza, 

S.P 

8439759660300112 GTY S1 

19.  Murniati, S.Pd 3548768669230183 GTY S1 

20.  Muzaidah, S.Pd 7547769670230213 GTY S1 

21.  Filda Yuna, S.Pd - GTY S1 

22.  Rika Zakiah, S.Pd 5936771672230212 GTY S1 

23.  Rismawati, S.Pd 8844769670230312 GTY S1 

24.  Ardiansyah, S.Pd 5644769670130242 GTY S1 

25.  M. Rasyid, S.Pd 5760766667130262 GTY S1 

26.  Riyani, M.Pd 9935763663300002 GTY S2 

27.  Nurul Hasanah, 

S.Pd.I 

3834773674330122 GTY S1 

28.  Syarifah Nurrestari, 

S.Pd 

-  GTY S1 

29.  Edi Toto Pandoyo, 

S.Pd.I 

7752740643200022 GTY S1 

30.  Marsai S.Hum -  GTY S1 

31.  Jupriwan, S.Pd 0359770643200002 GTY S1 

32.  Ade Kurniawan, 

S.Pd 

-  GTY S1 

33.  Sartini, S.Hum 8558768669926923 GTY S1 

34.  Fitri Yeni Syafriai, 

S.Pd 

2759767668230252 GTY S1 

35.  Al Munawaroh, 

S.Hum 

-  GTY S1 

36.  Nurul Huda, S.Pd -  GTY S1 

37.  M.Ridwan, M.Pd - GTY S2 

38.  Riadussholihin, 

S.Sos 

-  GTY S1 

39.  Safarudin Zulkani, 

S.Pd.I 

-  GTY S1 

40.  Nurul Anisa, S.Pd -  GTY S1 
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41.  Imron, S.Ag -  GTY S1 

42.  Utari Handayani, 

S.Pd 

-  GTY S1 

43.  Rudi Syahputra, 

S.Hum 

-  GTY S1 

44.  Amanah, S.Pd.I 3936771672230222 GTY S1 

45.  Zailun Hakim, 

S.Kom.I 

-  GTY S1 

46.  Phatur Rahman 

Kurniawan, S.Sos 

-  GTY S1 

47.  Habubullah, S.Pd -  GTY S1 

48.  Rohima, S.Pd 9837773674230227 GTY S1 

49.  Zulfa Anggraini, 

S.IP 

-  Pustakawan/ 

PTY 

S1 

50.  Partiyah, S.Pd 0242763665300073 Bendahara 

// Tata 

Usaha 

S1 

51.  Sri Sudewi , SE 64347646652100083 Tata Usaha 

/Operator 

S1 

52.  Yulia Duwi Yanti, 

A.Md 

-  Tata Usaha S1 

53.  Siti Nurhasanah  Kebersihan -  

54.  Nurhasiyah  Kebersihan -  

55.  Abdul Hadi  Satpam -  

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan tentang 

keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

 

b. Keadaan siswa  

Tabel 4.2 Keadaan Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan  

No Kelas Tahun Pelajaran 2022/2023 

Rombel Perempuan Laki -Laki Jumlah 

1. 1 4 48 64 112 

2. 2 4 4 51 94 

3. 3 4 52 59 111 

4. 4 4 45 52 97 

5. 5 4 52 62 114 

6. 6 4 39 55 94 

Jumlah 278  622 

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan tentang 

keadaan Siswa 

 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Islam Terapadu Ahmad Dahlan   

No Uraian Vol/ Jumlah Keterangan 

1. Tanah Bagunan    
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 1.1 Luas Bangunan Tanah  1958 m2 Baik 

2. Ruang Kepala Sekolah    

 2.1 Lemari 1 Baik 

 2.2 Komputer 1 Baik 

 2.3 Printer  1 Baik 

 2.4 Kursi Pimpinan 1 Baik 

 2.5 Meja Pimpinan 1 Baik 

 2.6 Kursi dan Meja Tamu  1 Baik 

3 Ruang Guru    

 3.1 Papan Tulis 1 Baik 

 3.2 Meja Guru  46 Baik 

 3.3 Papan Pengumuman  1 Baik 

 3.4 Kursi Guru  46 Baik 

 3.5 Bell Sekolah 1 Baik 

 3.6 Jam Dinding  1 Baik 

4. Ruang Peputakaan    

 4.1 Lemari  2 Baik 

 4.2 Rak Buku  4 Baik 

 4.3 Meja Baca 5 Baik 

5.  Ruang TU    

 5.1 Meja  Tata Usaha 1 Baik 

 5.2 Lemari Tata Usaha 1 Baik 

 5.3 Kursi Tata Usaha 5 Baik 

 5.4 Komputer TU 3 Baik 

 5.5 Printer TU 1 Baik 

6. Gedung   

 6.1 Ruang Kelas 24 Baik 

 6.2 Ruang Guru  1 Baik 

 6.3 Ruang Kantor  1 Baik 

 6.4 Ruang TU 1 Baik 

 6.5 Ruang Ibadah  1 Baik 

 6.6 Kantin 1 Baik 

 6.7 Ruang UKS 1 Baik 

 6.8 WC Sisiwa 10 Baik 

 6.9 WC Guru 6 Baik 

 6.10 Ruang Koperasi  1 Baik 

 6.11 Ruang Disel  1 Baik 

 6.12 Ruang Komputer  1 Baik 

 6.13 Tempat Parkir 1 Baik 

7. Ruang Kelas   

 7.1 Meja Guru  24 Baik 

 7.2 Kursi Guru  48 1 Kelas 2 Kursi 

Guru 

 7.3 Meja Siswa  311 1 Meja 2 Siswa 

 7.4 Kursi Siswa  622 Baik 

 7.5 Lemari  24 Baik 
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 7.6 Jam Dinding  24 Baik 

 7.7 Papan Tulis  24 Baik 

 7.8 Penghapus Kelas  24 Baik 

8. Peralatan Lainnya   

 8.1 Listrik  1 Baik 

 8.2 Wifi 1 Baik 

 8.3 Tempat Sampah  23 Baik 

 8.4 Soket Listrik/ Kontak 

Kontak 

4 Terdapat di Kelas 

6D, 5C, 4D dan 

4C 

Sumber : Bagian TU Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan tentang Sarana 

dan Prasarana  

 

B. Temuan Khusus Dan Pembahasan  

        Tergolong kedalam paradigma baru untuk kurikulum merdeka,   

sekolah terus melakukan perombakan kurikulum yang telah disampaikan 

oleh bapak Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim. 

Terbukti, Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi 

menjadi sekolah penggerak dan otomatis menerapkan kurikulum merdeka 

meskipun baru  diterapkan pada kelas 1 dan 4 saja dikarenakan butuh 

tahapan dan proses sejalan dengan yang di sampaikan oleh Waka 

Kurikulum Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Ustadzah Riani : 

“Prosesnya berasal dari sekolah penggerak. akhirnya kita tahun ini 

masuk ke kelas 1 dan 4. Dalam pelaksanannya sambil belajar 

sambil mencoba tetap butuh  bimbingan selalu dan lebih banyak 

mencari tau serta bertanya kepada sekolah-sekolah yang telah 

melaksanakan terlebih dahulu kurikulum ini. Dalam setiap bulan 

ini juga, ada guru yang di tunjuk untuk menjadi tutor jadi setiap 

bulan ada evaluasinya tentang bagaimana perkembangannya, 

bagaimana kendalanya, saling sharing.” ( Wawancara Waka 

Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ustadz Mariyadi selaku 

Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

“Kurikulum Merdeka memang sudah diterapkan disini namun masih 

masa percobaan, tepatnya dari awal tahun pelajaran 2022/2023 

dimulai dari bulan 7 dan sekarang  sudah semester 2” ( Wawancara 

Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Mariyadi , S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

Dari hasil Observasi, ternyata Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi memang telah menerapkan kurikulum merdeka pada 
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awal semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Dianggap masi dalam tahap 

uji coba.    

1. Konsep pembelajaran abad 21 di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan dalam Merdeka Belajar   

     Sekolah  Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi telah 

menerapkan merdeka belajar sesuai dengan perkembangan Pendidikan 

dalam rangka upaya menghadapi tantangan pembelajaran abad 21.  KOSP 

( Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan ) pada Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan memasukkan program unggulan yaitu Tahfidz, 

Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab dimana menjadi ciri khas pada 

sekolah tersebut. Sejalan dengan yang disampaikan Ustadzah Riyani : 

“Kita memasukkan Program Unggulan kita dalam KOSP berupa 

Tahfiz,  Kemuhammadiyahan juga Bahasa Arab” ( Wawancara 

Waka Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Riyani, M.Pd ,  Jum‟at 07 April 2023 ) 

    Penyususnan KOSP, dilaksanakan tiap tahun pelajaran baru dalam 

RAKER yang didalamnya terdapat kegitakan untuk mengadendakan 

kegiatan penyususnan dan evaluasi kurikulum. Dalam hal ini, pihak pihak 

yang dilibatkan adalah tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan di 

sekolah selain itu juga ada komite, pengawas dan pihak Yayasan. Sejalan 

yang dsampaikan Ustadzah Riyani : 

“Dalam RAKER ada agenda penyusunan dan evaluasi kurikulum 

yang tentunya mengundang berbagai pihak seperti tenaga pendidik, 

komite, pengawas serta pihak Yayasan” ( Wawancara Waka 

Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Riyani, M.Pd ,  Jum‟at 07 April 2023 ) 

 

Penerapan Kurikulum merdeka di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan secara keseluruhan ternyata sudah sesuai dengan program 

yang direncanakan . Pelaksanaanya juga, sekola melakukan observasi juga 

supervisi sehingga dapat benar-benar terpatau. Konsep Pembelajaran abad 

21 yang ada di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi 

antara lain : 

A. 21
st
 Century Skill ( Kemampuan Abad 21 ) 

                  Kemampuan 4C menurut Anies Baswedan  sebagai berikut : 

a. Critical Thinking ( Berfikir Kritis ) 
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Kemampuan berfikir kritis biasanya diawali dengan 

kemampuan seseorang yang mengkritisi suatu fenomena yang 

terjadi di sekitarnya kemudian menilai dari sudut pandang yang 

digunakannya kemudian memposisikan diri dengan situasi yang 

tepat.  Penerapannya di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

adalah diawal guru meminta siswa untuk menentukan apa saja 

jenis makanan tradisional dan modern  yang ada di Indonesia 

kemudian di kelompokkan dalam tabel P5 yang telah dipersiapan ( 

critical thinking ).  

“Untuk memicu berfikir kritis siswa, nanti masing masing 

siswa diberi kertas beisi tabel P5 yang mana dalam tabel 

tersebut siswa harus menemtukan makan kemudian 

menggolongkannya apakah termasuk kedalam jenis makan 

tradisional atau modern” ( Wawancara Guru Kelas 4C di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 

02 Februari 2023)  

b. Comunicative ( Komunikasi ) 

Komunikasi merupakan suatu bentuk nyata keberhasilan 

suatu Pendidikan. Dengan adanya komunikasi yang baik akan 

meningkatkan kualitas Pendidikan tersebut. .  Penerapannya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad adalah Siswa diminta untuk 

menyebutkan apa saja nama makanan baik modern dan tradisional 

di depan kelas ( communicative ) 

“Untuk bisa membiasakan siswa dalam berkomunikasi 

maka siswa ditunjuk untuk  maju ke depan kelas untuk 

menyebutkan makanan yang telah ditulis dalam tabel P5 

mereka masing masing. ( Wawancara Guru Kelas 4C di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, 

S.Ip, 02 Februari 2023) 

c.  Collaborative ( Kolaborasi ) 

Kolaborasi merupakan sikap mampu bekerjasama dalam 

hal ini Penerapannya di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

adalah Siswa Bersama guru berdiskusi tentang asal dari makanan 

tersebut (collaborative ).  

“Ketika mereka sudah berkomunikasi di depan kelas 

kemudian saya ajak diskusi mereka untuk memastikan 

apakah jawaban yang tela ditulis dalam tabel P5 dan 

mereka sebutkan depan kelas tersebut benar atau salah” ( 
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Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023) 

d. Creative ( Kreatif ) 

Kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu 

yang tak biasa. Kreativitas peserta didik sangat perlu untuk  diasah 

agar dapat menghasilkan sesuatu yang baru. .  Penerapannya di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad adalah siswa diminta untuk 

mempersiapkan makanan yang telah disebutkan oleh mereka 

sebelumnya kemudian makan bersama dalam kelas . Dan dalam 

waktu tertentu ada kegiatan bazar dimana siswa tersebut yang 

menjual, serta membeli hasil makanan yang dibawa siswa dengan 

tujuan mengembangkan lifeskill siswa   ( creative ) . Sesuai yang 

disampaikan oleh Ustadzah Riyani : 

“ Ada penampilan  unjuk karya dimana apa yang telah anak 

coba atau buat untuk karyanya tidak hanya satu hari selesai, 

jadi pertahap mulai dari persiapan sampai hasil jadinya dan 

itu ditampilan sehingga semua orang bisa melihatnya.” ( 

Wawancara Waka Kurkulum di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 

) 

   Poin dalam Creative sangat penting karena sebagai 

bentuk dari hasil pembelajaran projek yang tentunya juga 

melibatka orangtua atau dapat dikatakan sebagai tahap akhirnya. 

Kegiatan pembelajaran tersebut dilaksanakan tahap demi tahap.  

Disamping itu, tak lepas dari faktor guru yang harus benar benar 

faham penguasaan kelas hingga materi maupun proses belajarnya. 

Untuk itu, perlunya seorang guru yang telah melaksanakan 

pelatihan pelatihan sehingga lebih berpengalaman agar lebih 

terampil dalam penguasaan kelas. Peran guru dalam 

menyelenggarakan IKM ( Implementasi Kurikulum Merdeka ) 

dianggap sangat penting. Ustadzah Riyani selaku Waka Kurikulum 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan menambakan :  

“Kita mengambil kategori mandiri berubah karena sekolah kita 

ini termasuk kedalam salah satu sekolah penggerak jadi dalam 

pembelajarannya menggunakan kurikulum merdeka nah tahap 

satu ini, kita mengambil kelas 1 dan 4 dalam pelaksanaanya. 

Dalam hal ini sekolah menggunakan perangkat ajar yang 
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disediakan oleh satuan pendidikan”. ( Wawancara Waka 

Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 

 

B.   Pembelajaran Berbasis Projek  

Dari hasil observasi yang dilakukan, ternyata Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Dahlan telah menerapkan Merdeka Belajar, 

maka secara otomatis pada pembelajaran abad 21 berpatokan pada 

Merdeka Belajar pula. Penelitian ini terfokus pada mata pelajaran 

Projek  sebagai ciri khas dalam Merdeka Belajar. Selain dari projek, 

terdapat satu mapel perubahan baru disana yaitu IPAS ( Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial ) . IPAS merupakan  gabungan antara 

mapel IPA dan IPS.  Pada mapel Projek semester 1,  siswa belajar 

kreasi anyam tujuannya adalah agar siswa dapat menciptakan suatu 

karya yang nantinya dapat di pamerkan dalam pekan unjuk karya. 

Dalam semester 1 ini, siswa diminta untuk membuat anyaman tali 

yang belajarnya pun secara bertahap. Ada tahap pengenalannya 

sebelum pada praktik. Sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Ustadzah Riani :  

“Anak-anak jauh lebih kreatif jika dilihat dalam semester 

kemarin ada karya yang ditampilkan juga ada karya hasil jadi 

terlebih lagi ada pemanfaatan kearifan lokal ya  jadi anak-

anak pengetahuan tentang budayanya lebih tinggi sepertinya 

karena mereka melaksanakan, mencoba serta mengikuti 

langsung dari kelebihannya..” ( Wawancara Waka Kurkulum 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Riyani, 

M.Pd ,  02 Februari 2023 )  

Materi pada Semester 2 menerapkan makanan tradisional  

dengan tujuan siswa dapat mengenal budaya budaya luas yang 

terdapat di Indonesia. Dengan makanan tradisional, siswa dapat 

faham asal makanan daerah tersebut. Pada penerapannya di 

pembelajaran abad 21 di minggu pertama guru meminta siswa untuk 

dapat mengelompokkan nama nama makanan tradisional lewat 

lembar P5 yang telah disediakan. 

Sebagai fasilitator, maka peran guru sangatlah penting. 

Merdeka belajar dalam abad 21 ini  menuntut guru agar dapat 
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mempersiapkan pembelajaran yang baik. Salah satu hal yang 

ditekankan adalah penyusunan modul dimana modul berperan 

sebagai pengganti RPP dari kurikulum sebelumnya. Modul haruslah 

baik dan jelas serta mampu menjelaskan proses yang akan terjadi 

dalam kelas. Selain itu, terdapat pula persiapan lain dalam 

pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

terlebih lagi dalam setiap ujung semester ada penampilan unjuk 

karya yang dibuat oleh anak anak sendiri, tentunya karya yang 

ditampilkan telah dipersiapkan atau dirancang secara bertahap.  

  Dalam hal tersebut, peran guru sebagai perencana sangatlah 

penting, terlebih untuk mempersiapkan karya apa yang akan 

ditampilkan. Sehingga jauh jauh hari P5 ( Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila ) dapat ditetapkan dengan maksimal 

C. Authentic Learning dan Authentic Assesment  

Authentic Learning merupakan sebuah pendekatan yang 

memungkinkan siswa mengeksplorasi, berdiskusi secara mendalam, serta 

membangun secara bermakna yang berkaitan dengan sesuatu yang nyata 

dan untuk mengkurnya menggunakan Authentic Assesment. Penilaian 

autentik yang diamanatkan dalam kurikulum merdeka mengharuskan 

pembelajaran yang autentik pula. Dari hasil observasi yang dilakukan di 

Seolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan, pada penilaian autentiknya 

pertama pengukuran langsung peserta didik yang berhubungan dengan 

hasil jangka panjang , kedua penilaian atas tugas tugas , dan yang ketiga 

analisis proses yang digunakan untuk menghasilkan respond peserta didik 

atas perolehan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang ada.  

Dalam Autentic Learning yang didapat dari hasil oservasi, peserta 

didik diperintahkan untuk mengumpulkan informasi sebelumnya dalam , 

memahami aneka fenomena dan gejala serta hubungan secara mendalam 

serta mengaitkan antara apa yang dipelajari di sekolah dengan dunia nyata.  

Ustazah Riyani selaku Waka Kurikulum menyampaikan untuk 

penilaiannya : 
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“Jika dilihat dari perangkatnya kalau dulu RPP menjadi modul, 

dari penilaiannya harian , penilaian tengah  semseter, penilaian 

akhir semester menjadi penilaian sumatif, formatif.” ..” ( 

Wawancara Waka Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 )  

  Penilaian Formatif adalah penialain yang bertujuan agar dapat 

memantau serta memperbaik isuatu  proses pembelajaran juga 

mengevaluasi suatu pencapaian tujuan pembelajaran. Penilaian formatif 

dapat dilakukan diawal dan di sepanjang proses pembelajaran. Sedangkan 

penilaian Sumatif merupakan penilaian yang bertujuan untuk menilai 

capaian pembelajaran yang menjadi dasar penentuan kenaikan kelas atau 

kelulusan. Perbedaan antara keduanya terletak pada waktu penilaiannya 

jika formatif dilakukan sejak awal pembelajaran sedangakn sumatif 

dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir. Informasi yang didapat 

dari hasil observasi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan pada 

umumnya menggunakan projek dan penugasan yang  lama prosesnya 

harus di laksanakan dalam  waktu tertentu.  

2. Upaya Guru dalam menerapkan Pembelajaran Abad 21 dalam 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

a. Mempersiapkan Perangkat ajar  

    Perangkat ajar yang diterapkan guru dalam menunjang proses 

pembelajaran adalah modul ajar. Mengingat Implementasi Kurikulum 

Merdeka ( IKM ) yang diterapkan Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan tergolong kedalam kategori mandiri berubah, maka 

perangkat ajar ini disediakan oleh satuan Pendidikan. Sejalan dengan 

pemaparan dari Ustadzah Aini selaku Guru Kelas 4C.  

“Perangkat ajar yang baru diterapkan disini adalah Modul ajar.” ( 

Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023) 

Menyadari akan hal tersebut, maka pihak sekolah beserta guru 

kelas 1 dan 4 melakukan pengembangan perangkat ajar agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga peserta 

didik menjadi antusias dalam proses pembelajaran. Hal itu juga tak 

terlepas dari gigihnya kepala sekolah beserta waka kurikulum yang 
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selalu mengusahakan support terbaik dalam mendukung kurikulum 

merdeka agar sesuai dengan pembelajaran abad 21.  

      Untuk mendukung proses pembelajaran, Guru kelas juga 

menerapkan  model pembelajaran sebagai penunjang Abad 21. Salah 

satunya adalah model pembelajaran Inkuiri Learning yang sedang 

diterapkan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan pada kelas 

IV C. Model pembelajaran inkuiri dapat memicu siswa agar menjadi 

lebih aktif, kreatif, komunkatif serta berfikir kritis. Pada praktiknya, 

model Inkuiri Learning ini menekankan pada pengembangan 

keterampilan mengenai suatu penyidikan dan kebiasaan berpikir yang 

memungkinkan peserta didik untuk melanjutkan pencarian 

pengetahuan.  Sejalan dengan itu, Ustadzah Aini Wali Kelas 4C 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan menyampaikan : 

“Biasanya yang digunakan adalah model pembelajaran Inquiry 

Learning, karena model pembelajaran Inquiry Learning memacu 

siswa agar lebih kreatif, kolaboratif, berfikir kritis serta 

komunikatif.” ( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023) 

b. Kolaborasi antar Guru dan Orangtua Siswa 

    Guru kelas IVC juga mengupayakan agar dapat selalu berkolaborasi 

dengan Guru-Guru yang ada di sekolah lain serta orangtua siswa guna 

mengetahui kesulitan kesulitan yang ada serta cara mengatasinya. 

Kolaborasi ini sebegai bentuk pengembangan guru dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan. Dengan adanya kolaborasi ini  

memungkinkan setiap guru untuk saling berdiskusi, serta berbagi 

praktik Cerdas terkait dengan pembelajaran abad 21 pada kurikulum 

merdeka yang masih beradaptasi di Sekolah Dasar Islam Terapadu 

Ahmad Dahlan.  .  

Seiring dengan berkembangnya teknologi, maka media serta sarana  

dan prasarananya juga beralih. Dalam bidang pendidikan, penggunaan 

teknologi sangat diperlukan untuk membantu meningkatkan dan 

mencapai mutu pendidikan. Pendidikan sangat membutuhkan sentuhan 

teknologi dan informasi dalam proses pembelajarannya sehingga dapat 

meningkatkan kualitasnya. Hasil observasi yang telah dilakukan oleh 
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peneliti,  pada sarana dan prasarana penunjang yang ada di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan cukup memadai. Guru terbiasa 

menggunakan media pembelajaran dengan menggunakan proyektor.  

Disamping itu karena minimnya informasi mengenai Merdeka Belajar, 

guru menginformasikan tentang persiapannya melalui Whatsapp 

Group sejalan dengan yang disampaikan orangtua siswa : 

“Karna masih baru ya, mungkin lebih ke persiapan apa saja, namun 

yaitu biasa diatasi karna ada grup kelas jadi dapat informasi dari 

sama karna sekarang sudah canggih ya mbak jadi akses informasi 

lebih memudahkan.” ( Wawancara Orangtua siswa kelas IV C : 

Ratna, 04 Februari 2023) 

 

3. Aspek Pendukung dan Aspek Penghambat Pembelajaran abad 21 

dalam Merdeka Belajar.  

Adapun aspek Pendukung Pembelajaran abad 21 pada Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan antara lain : 

a. Fasilitas untuk Guru  

Sebagai penunjang  dalam kurikulum merdeka, maka sekolah 

memfasilitasi guru sehingga dapat berkolaborasi dengan sekolah-

sekolah lain yang telah menerapkan merdeka belajar. Tujuannya 

adalah agar guru guru dapat berbagi informsi tentang bagaimana 

proses antara sekolah lain sehingga saling mancari solusi mengenai 

kurikulum merdeka yang masih tergolong baru sesuai dengan 

pemaparan dari Ustadz Mariyadi : 

“Untuk menunjang guru dalam pembelajaran abad 21 pada 

kurikulum merdeka ini pertama adalah memperbanyak pelatihan-

pelatihan khususnya yang berkaitan dengan kurikulum merdeka 

salah satunya sekolah sekolah selalu berkolaborasi dengan LPMP ( 

Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan ). Kemudian , kita juga 

berkolaborasi dengan sekolah sekolah yang telah melaksanakan 

merdeka belajar seperti guru guru yang sudah berpengalaman di 

Sekolah Dasar  Kota Jambi selain itu juga kita ada bekerjasama 

dengan penerbit seperti Erlangga untuk materi tentang IKM” . ( 

Wawancara Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Mariyadi , S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

 

b. Siswa menjadi lebih kreatif dan gembira  
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Pembelajaran abad 21 dalam kurikulum merdeka ini membuat 

siswa menjadi lebih aktif, kreatif, berfikir kritis dan komunikatif.  

Kurikulum merdeka menetapkan pembelajaran projek dimana 

membuat siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar. Materi P5 ( 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila )  menuntut siswa untuk 

dapat menghasilkan sesuatu karya dimana dalam proses 

pembelajarannya menjadi menyenangkan. Selain sambil belajar, siswa 

juga sambal berkreasi  sejalan dengan yang di sampaikan oleh 

Ustadzah Aini : 

“Kelebihannya karena ada P5 jadi anak anak itu lebih kreatif, 

gembira, bahkan jadi jam yang ditunggu .” ( Wawancara Guru 

Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Nuraini, S.IP 02 Februari 2023) 

Sejalan dengan yang dismpaian orangtua siswa :  

“Yang saya lihat anak lebih bersemangat ya, mungkin karna 

pelajarannya lebih membuat anak leluasa jadi dari semangat itu 

kreativiasnya semakin meningkat” ( Wawancara Orangtua siswa 

kelas IV C : Ratna, 04 Februari 2023) 

Adapun aspek penghambat Pembelajaran abad 21 pada Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan antara lain : 

a. Pelatihan dilaksanakan secara daring  

Awal pelatihan dilaksanakan secara daring yang membuat 

pihak sekolah tentunya mengalami beberapa kesulitan sehingga tidak 

mendapat materi secara penuh. sejalan dengan itu,  Ustadzah Riyani 

juga mengatakan :  

“Kesulitan pastinya ada,  karna kalau ditanya untuk pembelajaran 

atau pelatihannya secara daring beberapa  guru juga kepala sekolah 

. Kalau secara daring tentunya tidak 100 % yang didapat. Jadi, 

pembelajaran daring, teori, terus kita harus melaksakannya. Diawal 

tentu sempat bingung juga namun karena sambil berkolaborasi 

dengan sekolah sekolah lain juga tutor yang lain sehingga kesulitan 

yang ada bisa dicari solusinya. ”.(Wawancara Waka Kurkulum di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  02 

Februari 2023 ) 

Kendala saat pelatihan tersebut membuat Guru sempat bingung 

dengan materi yang disampaikan bahkan Guru sempat merasa 

kesulitan dalam menerapakan Kurikulum Merdeka ini.  Sesuai dengan 

yang disampakan oleh Ustadzah Aini : 
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“Menurut saya, pemerintah terlalu cepat dalam mengambil 

keputusan dikarenakan penyuluhan terhadap guru guru di sekolah 

masih belum maksimal . Buku yang disediakan oleh pemerintah 

berbeda dengan CP /ATP sehingga sulit untuk diterapkan. Ketika 

mengajar berbeda dengan materi saat ujian . Ada beberapa guru 

yang diberikan pelatihan namun masih kurang dalam hasilnya . 

Mungkin masih dalam proses memahami yang menyebabkan 

sedikit kesulitannya .” ( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 

2023 

Mengatasi hal tersebut, sekolah mengupayakan agar guru bisa 

tetap mengajar dengan baik meskipun ada beberapa hal yang menjadi 

kendala peaksanaannya, sementara guru menggunakan modul yang 

tentunya sudah dirancang khusus sesuai dengan CP/ATP Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan yang didalamnya guru diberikan 

kebebasan pada materi sehingga dalam pembelajaran menjadi lebi 

efektif.  

b. Adaptasi dengan kurikulum baru  

     Penerapan kurikulum merdeka ini tergolong baru untuk Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan dan tentunya pihak sekolah 

memliki kesulitan terutama pada saat awal penerapannya. Sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Ustadzah Aini: 

“Karena masih sesuatu yang baru, lebih pada kemampuan guru 

.Perlunya beradaptasi , masih perlu mencari apa yang sebenarnya 

dimau oleh pemerintah, ( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 

2023) 

 

    Banyak hal yang perlu dipersiapkan dalam memulai Kurikulum 

Merdeka sesuai dengan yang disampaikan oleh Ustadz Mariyadi : 

“Sebenarnya kesulitannya lumayan banyak seperti membuat modul, 

karena itu masih baru, tentang cara membuat modul yang baik, yang 

bagus itu masih kesulitan. Disamping itu, menetapkan ATP dengan 

tujuan pembelajaran agak sedikit kesulitan.. Yang paling berat 

adalah dalam penilaian karena sekarang ada E-rapor karena 

terkadang tidak sesuai dengan yang kita inginkan karena rapor ujian 

biasa berbeda deng E-rapor mau tidak mau nanti harus koordinasi.” . 

( Wawancara Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Mariyadi , S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

Tak hanya itu, Ustadzah Riyani juga menambahkan : 
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“Kekurangannya  karena ini sesuatu yang baru dan kita juga masih 

tahap belajar tekadang membuat kita bingung yang mana yang harus 

dilakukan  apakah sudah paten ataupun baku sedangkan kita belum tau 

pasti . Hal tersebut yang terkadang membuat kita butuh banyak  

bertanya serta berkolaborasi kembali dengan berbagai pihak 

sepertinya. Karena minimnya pengetahuan di awal jadi berjalannya itu 

sambil mencoba.” ”.(Wawancara Waka Kurkulum di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 

Oleh sebab itu, pihak sekolah melakukan berbagai cara guna mengatasi 

adaptasi dengan hal baru khususnya merdeka belajar. Meskipun belum 

cukup maksimal, sekolah selalu memberikan penyuluhan dan pelatihan 

rutin kepada guru yang tentunya dibawah naungan LPMP agar guru lebih 

mudah untuk mencari informasi sehingga kemampuan guru menjadi lebih 

maksimal.  

c. Kurangnya sosialisasi dengan Orangtua siswa  

   Orangtua merupakan mitra utama dalam mencapai optimalisasi 

belajar siswa. Dalam hal ini, sekolah sangat dianjurkan untuk dapat 

memberikan arahan kepaada orangtua guna menunjang keberhasilan 

siswa dalam proses belajar. Namun dikarenakan masih tergolong baru, 

merdeka belajar yang ada di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan belum memiliki waktu yang tepat untuk melakukan sosialisasi 

dengan orangtua siswa. Sehingga pemahaman mengenai kurikulum 

kepada orangtua  belum cukup maksimal. Sejalan yang disampaiakan 

oleh Ustadzah Aini : 

“Untuk koordinasi dengan wali murid karena kebanyakan masih 

bingung dengan merdeka belajar ini jadi koordinasi masih kurang 

sehingga kedepannya perlu sosialisasi maupun Kerjasama” ( 

Wawancara Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Mariyadi , S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

Seiring berjalannya waktu, sekolah mulai mencoba mencari tau 

pasti tentang bagaimana proses kurikulum merdeka secara jelas guna 

menyesuaikan pembelajaran abad 21 yang sedang berlangsung 

sekarang. Oleh sebab itu, terdapat beberapa harapan baik dari Guru, 

Kepala Seklah maupun Waka Kurikulum agar pembelajaran di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan menjadi betul betul 
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maksimal sehingga tantangan pembelajaran abad 21 dapat terjawab. 

Harapan dari Ustadzah Aini selaku Guru Kelas 4C : 

“Semoga kurikulum ini dapat benar benar membentuk karakter 

siswa karena dalam P5 ada yang Namanya gotong royong, berfikir 

kritis, bisa menghargai orang lain lebih ke anak anak dapat 

memiliki akhlak karena jika ilmu tanpa akhlak sama dengan 

kosong .” ( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023)  

Sejalan dengan itu, Ustadzah Riyani juga menambahkan : 

“Tentunya dalam pembelajaran anak tidak hanya di ajarkan tentang 

teori tetapi anak selalu dapat terlibat langsung dan praktek 

langsung sehingga ada pengalaman sendiri untuk anak di 

kedepannya bahkan jiwa kewirausahaannya lebih tertanam, dengan 

memanfaatkan tenologi yang ada , mereka bisa menciptakan 

semacam lifeskill yang bermanfaat bagi dunia mereka nantinya jadi 

ibaratkan selain teori hebat, penerapannya juga lebih menguasai 

”.(Wawancara Waka Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 

 

 Tak kalah penting, harapan dari Kepala Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan Ustadz Mariyadi :  

“Harapannya kedepan pemerintah terus support memberi motivasi 

pada guru guru dengan bentuk pelatihan dan bimbingan dalam hal 

ini adalah LPMP yang sering memberi bantuan termasuklah dinas 

Pendidikan termasuklah dalam dananya, karena dalam merdeka 

belajar ini butuh dana yang besar terutama dalam pemebelajaran 

projek yang membutuhkan dana yang besar .  . ( Wawancara 

Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Mariyadi , S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

Berdasarkan hal tersebut, sekolah memberikan arahan kepada 

orangtua siswa lewat pertemuan pertemuan orangtua dari bazar siswa yang 

tentunya dihadiri oleh orangtua siswa. Selain itu juga, pada rapat semester 

siswa, pihak sekolah juga mulai memperkenalkan merdeka belajar ini yang 

tentunya kedepan sekolah akan memberikan semacam sosialisasi kepada 

orangtua siswa untuk informasi tersebut 
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BAB V  

       PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan ini telah melaksanakannya 

dengan baik sejalan dengan Merdeka Belajar yang sedang berkembang. 

Sekolah ini menerapkan IKM kategori mandiri berubah. Pada kategori ini 

perangkat ajar ini disediakan oleh satuan Pendidikan. Perangkat ajar yang 

sedang diterapkan  adalah modul. Merdeka belajar yang di terapkan di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan tergolong baru sehingga baru di uji 

cobakan kepada kelas I dan IV.  

           Konsep pembelajaran abad 21 di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad   

Dahlan antara lain (1.) 21
st 

Century Skill atau keterampilan abad 21 yang terdiri 

atar Unsur 4C yang memuat Critical Thinking ( Berfikir Kritis, Diawal guru 

meminta siswa untuk me   nentukan apa saja jenis makanan tradisional dan 

modern  yang ada di Indonesia kemudian di kelompokkan dalam tabel P5 yang 

telah dipersiapan dilanjut dengan Comunicative ( Komunikasi ) Siswa diminta 

untuk menyebutkan apa saja nama makanan baik modern dan tradisional di 

depan kelas Kemudian Collaborative ( Kolaborasi ) Siswa Bersama guru 

berdiskusi tentang asal dari makanan tersebut (dan yang terakhir  Creative ( 

Kreatif )siswa diminta untuk mempersiapkan makanan yang telah disebutkan 

oleh mereka sebelumnya kemudian makan bersama dalam kelas, (2) 

pembelajaran berbasis projek yang mana dalam mata pelajaran Projek ini 

sebagai ciri khas dalam Merdeka Belajar di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan.  (3.) Authentic Learning merupakan sebuah pendekatan yang 

memungkinkan siswa mengeksplorasi, berdiskusi secara mendalam, serta 

membangun secara bermakna yang berkaitan dengan sesuatu yang nyata dan 

untuk mengkurnya menggunakan Authentic Assesment. Untuk penilaiannya, 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan menggunakan Penilaian Sumatif 

dan penilaian Formatif.  

            Upaya Guru dalam menerapkan Pembelajaran Abad 21 dalam 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan anatar 
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lain (1.) mempersiapkan Perangkat ajar berupa modul (2.) Kolaborasi antar 

Guru-Guru sekolah lan sehingga dapat saling bertukar informasi 

Adapun aspek pendukung Pembelajaran abad 21 dalam Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan antara  lain (1.) 

Fasilitas untuk Guru yakni sekolah senantiasa memberikan pelatihan pelatihan 

rutin kepada guru agar dapat informasi lebih tentang menghadapi Merdeka 

Belajar ini dan  (2.) Siswa menjadi lebih aktif dan gembira bahkan 

pembelajaran menjadi hal yang di tunggu tunggu 

Adapun aspek penghambat pembelajaran abad 21 pada Merdeka 

Belajar ini antara lain  (1.) Pelatihan yang dilaksanakan secara daring membuat 

para Guru sedikit kesulitan sehingga informasi yang diterima kurang maksimal 

, (2.) Adaptasi dengan Kurikulum baru, dan (3.) Kurangnya sosialisasi dengan 

orangtua yang mengakibatkan beberapa belum paham tentang Merdeka Belajar  

 

B. Saran  

         Meskipun masih di golongkan dalam kurikulum yang baru, namun 

pembelajaran abad 21 yang telah dikolaborasikan kadalam kurikulum merdeka  

telah di terapkan di  Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan.  

Penerapannya sudah cukup baik, hanya perlu pengoptimalan kedepannya serta 

perlu penyempurnaan lagi dalam kurikulumnya seperti bibingan dalam 

pembuatan modul, penetapan ATP, hingga dalam penilaian yang saat ini sudah 

menggunakan E-Rapor.   

         Selain itu  meningkatkan lifeskill yang  menjadi salah satu pilar utama di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan  . Tujuannya adalah agar siswa 

menjadi  gemar berwirausaha disamping paham dengan teori namun juga 

berpraktek  sejalan dengan pembelajaran abad 21. Oleh sebab itu, sarana dan 

prasarana dari sekolah ,dukungan dari sekolah juga sangat penting untuk 

mewujudkan itu semua .  Support dari pemerintah juga tak kalah penting 

karena  untuk melaksanakan semua ini membutuhkan Dana yang cukup besar 

sehingga dapat  mencapai tujuan pembelajarannya                           . 
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LAMPIRAN LAMPIRAN  

Lampiran 1. Instrumen Pengumpulan Data 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA ( IPD ) 

 

Judul : Merdeka Belajar : Konsep Pembelajaran Abad 21 Pada Pendidikan 

Dasar Studi Kasus di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota 

Jambi  

1. Observasi  

Observasi dilakukan untuk memperoleh data berikut : 

a. Mengamati situasi dan kondisi di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi 

b. Mengamati pelaksanaan pembelajaran 4C pada kurikulum Merdeka di 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi 

c. Mengamati kendala yang dihadapi Guru dalam penerapan 

Pembelajaran 4C  pada Kurikulum Merdeka kelas IV Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi 

d. Mengamati Upaya Guru dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran 4C  pada Kurikulum Merdeka kelas IV Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi.  

e. Mengamati perangkat pembelajaran yang digunakan Guru saat 

Pembelajaran berlangsung.  

 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan 

penerapan 4C  pada Kurikulum Merdeka Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan Kota Jambi 

a. Kepala Sekolah  

b. Waka Kurikulum  

c. Guru  

d. Wali Siswa  
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3. Dokumentasi  

Pengambilan data menggunakan dokumentasi agar dapat memperoleh 

sesuatu yang berhubungan dengan : 

a. Historis dan Geografis Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

Kota Jambi 

b. Struktur Organisasi Sekolah Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi 

c. Struktur Organisasi Kelas Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi 

d. Keadaan Guru dan Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi 

e. Keadaan Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Kota Jambi 

f. Proses Mengajar kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan Kota Jambi  

g. Visi dan Misi Sekolah Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

Kota Jambi 

h. Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan 

Kota Jambi 
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                                            PEDOMAN WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH 

    

A. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, hari : 

2. Waktu mulai dan selesai :  

B. Identitas Informan  

1. Jenis kelamin : 

2. Usia /Jabatan :  

3. Pendidikan terakhir :  

C. Pertanyaan penelitian: 

1. Apakah sekolah ini telah menerapkan kurikulum merdeka ? 

2. Sejak Kapan Kurikulum merdeka mulai diterapkan disini ?  

3. Menurut Ustadz apa yang menjadi pembeda dari kurikulum ini 

dengan kurikulum sebelumnya ? 

4. Bagaimana upaya sekolah dalam mempersiapkan pendidik 

supaya lebih mantap dalam menghadapi pembelajaran abad 21 

pada kurikulum merdeka ini ? 

5. Apa kesulitan dalam menghadapi kurikulum merdeka ini  

6. Apa harapan kedepannya untuk MBKM ini ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

WAKA KURIKULUM  

 

1. Jadwal Wawancara  

a. Tanggal, hari : 

b. Waktu mulai dan selesai :  

2. Identitas Informan  

a. Jenis kelamin : 

b. Usia /Jabatan :  

c. Pendidikan terakhir :  

3. Pertanyaan penelitian 

a. Dalam pemeblajaran abad 21 ini apakah seklah telah 

menerapkan Merdeka Belajar ? 

b. Sejak kapan Merdeka Belajar mulai diterapkan disini ? 

c. IKM ( Implementasi Kurikulum Merdeka ) kategori apa yang 

te;;ah diterapkan ? 

d. Kenapa Sekolah memilih kategori tersebut ? 

e. Bagaimana proses masuknya Kurikulum Merdeka yang ada di 

sekolah ini ? 

f. Dalam penerapan kurkulum merdeka dalam pembelajaran abad 

21 ini apakah ada kesulitan yang dirasakan ? 

g. Apa yang menjadi pembeda antara kurikulum yang lalu dengan 

Kurikulum Medeka ini ? 

h. Apa kelebihan serta kekurangan Kurikulum Merdeka ini ? 

i. Apa Harapan ibu kedepannya dalam pembelajaran abad 21 pada 

Kurikulum Merdeka ini ? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

ORANGTUA SISWA  

1. Jadwal Wawancara  

a. Tanggal, hari : 

b. Waktu mulai dan selesai :  

2. Identitas Informan  

a. Jenis kelamin : 

b. Usia /Jabatan :  

c. Pendidikan terakhir :  

3. Pertanyaan penelitian : 

a. Hal apa yang dilakukan anak ibu sehari hari di rumah ? 

b. Kendala apa yang terjadi dalam pembelajaran ketika siswa di 

rumah ? 

c. Bagaiaman pemahaman ibu mengenai kurikulum yang sedang 

berubah ? 

d. Apakah ada kesulitan dalam belajar siswa Ketika kurikulum baru 

di terapkan ? 

e. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa melalui perubahan 

kurikulum tersebut ? 

f. Menurut ibu apa yang ibu fahami tentang merdeka belajar ? 

g. Sebagai orangtua, apa harapan ibu kedepannya dalam proses 

pembelajaran baru ini ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

GURU  

A. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, hari : 

2.  Waktu mulai dan selesai :  

B. Identitas Informan  

1. Jenis kelamin : 

2. Usia/ Jabatan :  

3. Pendidikan terakhir :  

C. Pertanyaan penelitian: 

a. Dalam pembelajaran abad 21 ini apakah sekolah telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka ? 

b. Seperti apa penerapan Merdeka Belajar disini ? 

c. Perangkat ajar apa yang digunk 

d. Model pembalajaran apa yang biasa diterapkan untuk menunjang 

pembelajaan ? 

e.  Apa kelebihan serta kekurangan Kurikulum Merdeka ? 

f. Bagaimana penyesuaian dalam Merdeka Belajar ini ? 

g. Apa harapan ibu kedepannya untuk pembelajaran abad 21 pada 

Merdeka Belajar ini ? 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara  

TRANSKIP WAWANCARA 

GURU  

A. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, hari : Kamis, 02 Februari 2023  

2.  Waktu mulai dan selesai :  07.00 sd 08.00 

B. Identitas Informan  

1. Nama   :  Nuraini, S.IP 

2. Jenis kelamin  : Perempuan  

3. Jabatan   : Guru Kelas IV C 

4. Pendidikan terakhir :  S1 

C. Pertanyaan penelitian 

a. Peneliti : Dalam pembelajaran abad 21 ini apakah sekolah telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka ? 

Informan : Sudah 

b. Peneliti : Seperti apa penerapan Merdeka Belajar disini ? 

Informan : “P5 pada semester 1 menerapkan kreasi anyam , pada 

semester 2 ini insyaallah akan menerapkan makanan tradisional” ( 

Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023) 

c. Peneliti :  Perangkat ajar apa yang digunkan? 

Informan : “Perangkat ajar yang baru diterapkan disini adalah Modul 

ajar.” ( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023) 

d. Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran abad 21 yang dihubungkan 

dengan kurikulum merdeka di Sekolah ini ? 

Informan : Disini menerapkan pembelajaran 4C Untuk memicu 

berfikir kritis siswa, nanti masing masing siswa diberi kertas beisi 

tabel P5 yang mana dalam tabel tersebut siswa harus menemtukan 

makan kemudian menggolongkannya apakah termasuk kedalam jenis 

makan tradisional atau modern, Untuk bisa membiasakan siswa dalam 

berkomunikasi maka siswa ditunjuk untuk  maju ke depan kelas untuk 
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menyebutkan makanan yang telah ditulis dalam tabel P5 mereka 

masing masing, dan Ketika mereka sudah berkomunikasi di depan 

kelas kemudian saya ajak diskusi mereka untuk memastikan apakah 

jawaban yang tela ditulis dalam tabel P5 dan mereka sebutkan depan 

kelas tersebut benar atau salah 

e. Peneliti : Model pembalajaran apa yang biasa diterapkan untuk 

menunjang pembelajaan ? 

Informan :  “Biasanya yang digunakan adalah model pembelajaran 

Inquiry Learning, karena model pembelajaran Inquiry Learning 

memacu siswa agar lebih kreatif, kolaboratif, berfikir kritis serta 

komunikatif.” ( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023) 

f. Peneliti : Apa kelebihan serta kekurangan Kurikulum Merdeka ? 

g. Informan : Karena masih sesuatu yang baru, lebih pada kemampuan 

gurunya.Peerlunya beradaptasi , masih perlu mencari apa yang 

sebenarnya dimau oleh pemerintah, . untuk kelebihannya karena ada 

P5 jadi anak anak itu lebih krretif, gembira, bahkan jadi jam yang 

ditunggu .” ( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.IP 02 Februari 2023) 

h. Peneliti : Bagaimana penyesuaian dalam Merdeka Belajar ini ? 

Informan : “Menurut saya, pemerintah terlalu cepat dalam mengambil 

keputusan dikarenakan penyuluhan terhadap guru guru di sekolah 

masih belum maksimal . Buku yang disediakan oleh pemerintah 

berbeda dengan CP /ATP sehingga sulit untuk diterapkan. Ketika 

mengajar berbeda dengan materi saat ujian . Ada beberapa guru yang 

diberikan pelatihan namun masih kurang dalam hasilnya . Mungkin 

masih dalam proses memahami yang menyebabkan sedikit 

kesulitannya .” ( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023) 

i. Peneliti : Apa harapan ibu kedepannya untuk pembelajaran abad 21 

pada Merdeka Belajar ini ? 
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Informan : “Semoga kurikulum ini dapat benar benar membentuk 

karakter siswa karena dalam P5 ada yang Namanya gotong royong, 

berfikir kritis, bisa menghargai orang lain lebih ke anak anak dapat 

memiliki akhlak karena jika ilmu tanpa akhlak sama dengan kosong .” 

( Wawancara Guru Kelas 4C di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan : Nuraini, S.Ip, 02 Februari 2023) 
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                                         TRANSKIP WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH 

    

A. Jadwal Wawancara  

1. Tanggal, hari   : Kamis, 02 Februari 2023 

2. Waktu mulai dan selesai :  08.00 sd 09.15 

B. Identitas Informan  

1. Nama   : Mariyadi, S.Ag 

2. Jenis kelamin   : Laki - Laki 

3. Usia /Jabatan   : Kepala Sekolah 

4. Pendidikan terakhir  : S1 

C. Pertanyaan penelitian: 

1. Peneliti : Apakah sekolah ini telah menerapkan kurikulum merdeka ? 

Informan : Sudah , baru percobaan  

2. Peneliti : Sejak Kapan Kurikulum merdeka mulai diterapkan disini ?  

Informan : “ Kurikulum Merdeka memang sudah diterapkan disini 

namun masih masa percobaan, tepatnya dari awal tahun pelajaran 

2022/2023 dimulai dari bulan 7 dan sekarang  sudah semester 2” ( 

Wawancara Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan : Mariyadi , S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

3. Peneliti : menurut Ustadz apa yang menjadi pembeda dari kurikulum 

ini dengan kurikulum sebelumnya ? 

Informan : “Kalau untuk pembeda dalam penilaian keterampilan, 

jika di kurikulum 2013 nilai keterampilan itu dimasukkan dalam 

rapor namun jika di IKM tidak di masukkan.” ( Wawancara Kepala 

Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Mariyadi , 

S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

4. Peneliti : bagaimana upaya sekolah dalam mempersiapkan pendidik 

supaya lebih mantap dalam menghadapi pembelajaran abad 21 pada 

kurikulum merdeka ini ? 

Informan : “Untuk menunjang guru dalam pembelajaran abad 21 

pada kurikulum merdeka ini pertama adalah memperbanyak 
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pelatihan-pelatihan khususnya yang berkaitan dengan kurikulum 

merdeka salah satunya sekolah sekolah selalu berkolaborasi dengan 

LPMP ( Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan ). Kemudian , kita 

juga berkolaborasi dengan sekolah sekolah yang telah melaksanakan 

merdeka belajar seperti guru guru yang sudah berpengalaman di 

Sekolah Dasae  Kota Jambi selain itu juga kita ada bekerjasama 

dengan penerbit seperti Erlangga untuk materi tentang IKM” . ( 

Wawancara Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan : Mariyadi , S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

5. Peneliti : Apa kesulitan dalam menghadapi kurikulum merdeka ini  

Informan : “Sebenarnya kesulitannya lumayan banyak seperti 

membuat modul, karena itu masih baru, tentang cara membuat 

modul yang baik, yang bagus itu masih kesulitan. Disamping itu, 

menetapkan ATP dengan tujuan pembelajaran agak sedikit kesulitan. 

Selain itu juga untuk koordinasi dengan wali murid karena 

kebanyakan masih bingung dengan merdeka belajar ini jadi 

koordinasi masih kurang sehingga kedepannya perlu sosialisasi 

maupun Kerjasama. Yang paling berat adalah dalam penilaian 

karena sekarang ada E-rapor karena terkadang tidak sesuai dengan 

yang kita inginkan karena rapor ujian biasa berbeda deng E-rapor 

mau tidak mau nanti harus koordinasi.” . ( Wawancara Kepala 

Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Mariyadi , 

S.Ag , 02 Februari 2023 ) 

6. Peneliti : apa harapan kedepannya untuk MBKM ini ? 

Informan : Harapannya kedepan pemerintah terus support memberi 

motivasi pada guru guru dengan bentuk pelatihan dan bimbingan 

dalam hal ini adalah LPMP yang sering memberi 

bantuantermasuklah dinas Pendidikan termasuklah dalam dananya, 

karena dalam merdeka belajar ini butuh dana yang besar terutama 

dalam pemebelajaran projek yang membutuhkan dana yang besar . ( 

Wawancara Kepala Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan : Mariyadi , S.Ag , 02 Februari 2023) 
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TRANSKIP  WAWANCARA  

WAKA KURIKULUM  

 

1. Jadwal Wawancara  

a. Tanggal, hari  : Kamis, 02 Februari 2023 

b. Waktu mulai dan selesai  : 10.00 sd Selesai 

2. Identitas Informan  

a. Nama    : Riyani, M.Pd 

b. Jenis kelamin   : Perempuan 

c. Usia /Jabatan   : WAKA Kurikulum 

d. Pendidikan terakhir  : S2 

3. Pertanyaan penelitian 

a. Peneliti : Dalam pemeblajaran abad 21 ini apakah seklah telah 

menerapkan Merdeka Belajar ? 

Informan : Iya sudah , Sekolah Ini telah menerapkan Merdeka 

Belajar 

b. Peneliti : Sejak kapan Merdeka Belajar mulai diterapkan disini ? 

Informan :  Kita baru mulai masuk pertama di tahun ini dan bru 

diterapkan di kelas 1 & 4 

c. Peneliti : IKM ( Implementasi Kurikulum Merdeka ) kategori apa 

yang te;;ah diterapkan ? 

Informan : “Kita mengambil kategori mandiri berubah karena 

sekolah kita ini termasuk kedalam salah satu sekolah penggerak 

jadi dalam pembelajarannya menggunakan kurikulum merdeka nah 

tahap satu ini, kita mengambil kelas 1 dan 4 dalam pelaksanaanya. 

Dalam hal ini sekolah menggunakan perangkat ajar yang 

disediakan oleh satuan pendidikan”. ( Wawancara Waka Kurkulum 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  

02 Februari 2023 ) 

d. Peneliti : Kenapa Sekolah memilih kategori tersebut ? 

Informan : Karena sekolah masih perlu bimbingan dalam 

melaksanakan Kurikulum Merdeka ini.  
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e. Peneliti : Bagaimana proses masuknya Kurikulum Merdeka yang 

ada di sekolah ini ? 

Informan : “Prosesnya berasal dari sekolah penggerak. akhirnya 

kita tahun ini masuk ke kelas 1 dan 4. Dalam pelaksanannya sambil 

belajar sambil mencoba tetap butuh  bimbingan selalu dan lebih 

banyak mencari tau serta bertanya kepada sekolah-sekolah yang 

telah melaksanakan terlebih dahulu kurikulum ini. Dalam setiap 

bulan ini juga, ada guru yang di tunjuk untuk menjadi tutor jadi 

setiap bulan ada evaluasinya tentang bagaimana perkembangannya, 

bagaimana kendalanya, saling sharing.” ( Wawancara Waka 

Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 

f. Peneliti : Dalam penerapan kurkulum merdeka dalam pembelajaran 

abad 21 ini apakah ada kesulitan yang dirasakan ? 

Informan :  “Kesulitan pastinya ada,  karna kalau ditanya untuk 

pembelajaran atau pelatihannya secara daring beberapa  guru juga 

kepala sekolah . Kalau secara daring tentunya tidak 100 % yang 

didapat. Jadi, pembelajaran daring, teori, terus kita harus 

melaksakannya. Diawal tentu sempat bingung juga namun karena 

sambil berkolaborasi dengan sekolah sekolah lain juga tutor yang 

lain sehingga kesulitan yang ada bisa dicari solusinya. 

”.(Wawancara Waka Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 

g. Peneliti : Apa yang menjadi pembeda antara kurikulum yang lalu 

dengan Kurikulum Medeka ini ? 

Informan :   “Jika dilihat dari perangkatnya kalau dulu RPP 

menjadi modul, dari penilaiannya harian , penilaian tengah  

semseter, penilaian akhir semester menjadi penilaian sumatif, 

formatif. Jika dari pelaksanaannya kurikulum merdeka ini lebih ke 

projek  jadi ada suatu karya maupun projek yang harus diselesaikan 

dalam waktu tertentu. Sedangkan kurikulum 2013 lebih ke proses 

siswa dalam pembelajaran dan juga seperti sikap spiritual, sosial 
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lebih di tonjolkan. Mengenai ke rapor juga berbeda untuk 

kurikulum merdeka ini lebih simple tidak ada nilai keterampilan 

maupun nilai pengetahuan yang menjadi pembeda dalam 

kurikulum 2013. Untuk kurikulum merdeka rapornya ada 2 ada 

rapor projek nya.” ( Wawancara Waka Kurkulum di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 

h. Peneliti : Apa kelebihan serta kekurangan Kurikulum Merdeka ini 

? 

Informan :  “Ada penampilan  unjuk karya dimana apa yang telah 

anak coba atau buat untuk karyanya tidak hanya satu hari selesai, 

jadi pertahap mulai dari persiapan sampai hasil jadinya dan itu 

ditampilan sehingga semua orang bisa melihatnya. Jadi terlihat 

anak anak jauh lebih kreatif jika dilihat dalam semester kemarin 

ada karya yang ditampilkan juga ada karya hasil jadi terlebih lagi 

ada pemanfaatan kearifan lokal ya  jadi anak anak pengetahuan 

tentang budayanya lebih tinggi sepertinya karena mereka 

melaksanakan, mencoba serta mengikuti langsung dari 

kelebihannya. Sedangkan untuk kekurangannya  karena ini sesuatu 

yang baru dan kita juga masih tahap belajar tekadang membuat kita 

bingung yang mana yang harus dilakukan  apakah sudah paten 

ataupun baku sedangkan kita belum tau pasti . Hal tersebut yang 

terkadang membuat kita butuh banyak bertanya serta berkolaborasi 

Kembali dengan berbagai pihak sepertinya. Karena minimnya 

pengetahuan di awal jadi berjalannya itu sambil mencoba.” ( 

Wawancara Waka Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan : Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 

 

i. Peneliti : Apa Harapan ibu kedepannya dalam pembelajaran abad 

21 pada Kurikulum Merdeka ini ? 

Informan :  “Tentunya dalam pembelajaran anak tidak hanya di 

ajarkan tentang teori tetapi anak selalu dapat terlibat langsung dan 

praktek langsung sehingga ada pengalaman sendiri untuk anak di 
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kedepannya bahkan jiwa kewirausahaannya lebih tertanam dengan 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada , dengan memanfaatkan 

tenologi yang ada , mereka bisa menciptakan semacam lifeskill 

yang bermanfaat bagi dunia mereka nantinya jadi ibaratkan selain 

teori hebat, penerapannya juga lebih menguasai ”.(Wawancara 

Waka Kurkulum di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan : 

Riyani, M.Pd ,  02 Februari 2023 ) 
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TRANSKRIP WAWANCARA ORANGTUA SISWA 

 

1. Jadwal Wawancara  

a. Tanggal, hari    : Sabtu, 04 Februari 2023 

b. Waktu mulai dan selesai  : 08.00/selesai  

2. Identitas Informan  

a. Nama  : Ratna 

b. Jenis kelamin : Perempuan 

c. Usia /Jabatan  : 32 th / Orangtua Siswa 

  

3. Pertanyaan penelitian : 

a. Peneliti : Apakah sebelumnya ndasudah mengetahui bahwa sekolah 

telah menerapkan Merdeka Belajar? 

Informan : Sudah  

b. Bagaiamana pemahaman anda mengenai perubahan tersebut ? 

Informan : Sebenarnya bagus adanya perubahan ini namun, kami 

sebagai rangtua juga sedikit bingung karna belum faham betul 

mengenai Merdeka Belajar ini  

c. Peneliti :Apakah ada kesulitan dalam belajar siswa selama ini? 

Informan : Karna masih baru ya, mungkin lebih ke persiapan apa saja, 

namun y aitu biasa diatasi karna ada grup kelas jadi dapat informasi 

dari sama karna sekarang sudah canggih ya mbak jadi akses informasi 

lebih memudahkan.  

d. Peneliti : Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa melalui 

perubahan kurikulum tersebut ? 

Informan : Yang saya lihat anak lebih bersemangat ya, mungkin karna 

pelajarannya lebih membuat anak leluasa jadi dari semangat itu 

kreativiasnya semakin meningkat  

e. Peneliti : Sebagai orangtua, apa harapan ibu kedepannya dalam proses 

pembelajaran baru ini ? 

Informan : Lebih ke pihak sekolah ya supaya bisa memberikan 

sosialisasi dengan orangtua agar paham betul mengenai Merdeka 

Belajar ini. Kemudian juga kepada pemerintah agar tidak gonta ganti 

kurikulum yang baru berjalan. Takutnya baru mau bagus penerapan 

kurikulum yang lalu malah bergati ke kurikulum yang baru. Tapi 

disamping itu semua, Merdeka Belajar ini cukup bagus.  
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Data Informan  

Lampiran 3. Data Informan 

No. Nama Keterangan 

1. Mariyadi, S.Ag Kepala Sekolah 

2. Riyani, M.Pd  Waka Kurikulum 

3. Nuraini, S.IP Guru Kelas  IV C 

4. Ibu Ratna Wali Siswa  
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Lampiran 4.  Capaian Pembelajaran ( CP )  
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Lampiran 5. Modul Projek 

l Projek  
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Lampiran 6. Modul IPAS 
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Lampiran 7. Visi dan Misi  Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad 

Dahlan 
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Lampiran 8. Denah Tempat Duduk Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Jadwal Murojaah Siswa Kelas IV C 
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Lampiran 10. Jadwal Pelajaran Kelas IV C Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Ahmad Dahlan  
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Lampiran 11. Pelatihan Guru dalam Mempersiapkan Merdeka Belajar 

& Sharing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Gebyar Unjuk Karya Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Ahmad Dahlan  
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Lampiran 13. Kegiatan Belajar Mengajar  
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Hasil karya siswa dalam pelajaran Projek  
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Lampiran 14. Dokumentasi Wawancara  

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu Ahmad Dahlan Ustadz 

Mariyadi, S.Ag 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Guru Kelas IV C Ustadzah Nuraini, S.IP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara WAKA Kurikulum Ustadzah Riyani,M.Pd 
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       Wawancara Wali Siswa Kelas IV C Ibu Ratna  
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Agama    : Islam 
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Tabir Timur, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi 

Email    : vinadevi1603@gmail.com  

 

Pendidikan Formal : 

1. SD Negeri 293/ Bulian II    Tahun 2007 - 2013 

2. SMP Negeri 41 Merangin    Tahun 2013 - 2016 

3. SMA Negeri 14 Tebo     Tahun 2016 - 2019 

4. Prodi PGMI UIN STS Jambi   Tahun 2019 - 2023 
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